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Penelitian ini dilakukan dalam bidang penggjaran fiska pada materi kalor,
menunjukkan bahwa salah satu sumber kesulitan utama dalam pembelgaran fisika,
dikarenakan kurangnya penerapan model yang sesuai terhadap materi yang digjarkan
kepada siswanya. Sehingga proses belgjar mengajar tidak berjalan dengan lancer dan
kurangnya keterlibatan antara guru dan siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa melaui penerapan metode
eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. Melihat aktivitas guru dan siswa dengan
menerapkan metode eksperimen pada materi Perpindahan Kalor. Untuk mengetahui
respon siswa terhadap penerapan metode eksperimen pada materi Perpindahan Kalor.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah true eksperimen dengan desain
penelitian Pretest- Post test Control Group Desaign yang dilakukan di SMA N 2
Kuta Baro. Sampel dari penelitian ini diambil dari dari populasi sebanyak dua kelas
yaitu kelas X-1 yang berjumlah 25 orang sebagai kelas kontrol dan X-2 yang
berjumlah 25 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan 3 cara, yaitu tes, observasi dan angket. Data hasil tes
dianalisis dengan menggunakan uji t. Setelah post-test nilai rata-rata kel as eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol nilainya sangat berarti (X KE 80,08>x KK 51,42),
begitu juga dengan kedua data berdistribusi normal (XniungKE 2,35 dan XniungKK
2,94<xXtap¢11,07) dan juga homogen (FhitungPOst-testl,29<Fiane1,98), setelah diuji t
pada saat post-test ada perbedaan yang signifikan (thitung 9,87 pos-test> tiae 1,68) ini
berarti kelas yang digarkan dengan metode eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas yang digjarkan tanpa menggunakan metode eksperimen. Sedangkan
nilai aktivitas skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,97 dengan
persentase 74,25 % pertemuan kedua adalah 3,37 dengan persentase 84,25 % dan
pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 94%. Aktivitas siswa kegiatan rata-



rata pada pertemuan pertama adalah 2,91 dengan persentase 73%. Pertemuan kedua
adalah 3,22 dengan persentase 81,57% dan pertemuan ketiga adalah 3,59 dengan
persentase 89,75%. Kriteria skor rata-rata untuk setigp respon siswa menyatakan
bahwa respon siswa sangat positif yaitu 3,35 dengan persentasenya 83,75% terhadap
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada materi

kalor.
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This research was conducted in the field of phieacning material on heat transfer
and it indicates that as one of the main diffica#terial in learning physic, due to the
lack of implementation of the proper model to te#ttht material toward students.
With the result of that, the process of learningeteng does not running well to
recognize the increasing of students'outcome thirotige implementation of
experimental method on heat transfer material, tifemg the teacher and the
students' activity by implementing experimental moet on heat transfer material and
to find out students' response on the implementaif experimental method on heat
transfer material. The mehod that used in thisare$eis true experimental research
and the research design is pretest-posttest capsap design which was conducted
in SMAN 2 Kuta Baro. The sample of his researctktbom the population of two
classes they are 25 students of X-1 grade as tinel ahass and 25 students of X-2
grade as he experiment class. Technique of datectoh in this research conducted
in 3 ways, they are test, observation and the tprastire. The result of the test was
analyzed by using t test. After the posttest, treamscore of experiment class is
better than the control clasg KE 80, 08x KK 51,42), as well as both on normal
distribution (XountKE 2,35 and XountKK 2,94 < Xanie 11,07) and also homogeneous
(Fcount pos-test 1,29 < Fane 1,98), after t tesr there is the difference sigaiit on
posttest @unt 9,87 pos-test > tanie 1,68) this means, the class which is taught bygusi
experimental method is better than the class wlschaught without using the
experimental one. Meanwhile the average scoretofitycin the first meeting is 2,71
with the percentage 74,25%, the second meetiB¢Bi& with the percentage 84,25%
and the third meeting is 3,76 with the percentadf$.9The average score of students'



activity in the first meeting is 2,91 with the pentage 73%, the second meeting is
3,22 with the percentage 81,57% and the third mgats 3,59 with the percentage
89,75%. The average criterion of score for eaclestitls response showed that the
response is positively that is 3,35 with the petage 83,75 towards the
implementation of experimental method to improwesnts' outcome heat material.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan hal yang sangat mendasar yamds tisa lepas dari
kehidupan semua orang. Seiring dengan perkembamgagarakat dan kebutuhan
yang meningkat, pemerintah berupaya untuk menikgkatiunia pendidikan.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yaragigrpda diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi nearadanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itajabalapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa segatraslah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang ghkimdisebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilansikapnya. Belajar adalah
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku ptaensi perilaku sebagai hasil
dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belaarupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Seseoranggi#p telah belajar sesuatu jika
dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.

Hal yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan ueyd& harus

mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif,ponanemecahkan persoalan-

!Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: Raja Gravindo Persada. 2013), h. 1.



persoalan yang aktual dalam kehidupan dan mampugmasikkan teknologi baru
yang merupakan perbaikan dari sebelumnya.

Untuk dapat menciptakan teknologi baru dan agaktterbelakang dari dunia
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mesippkan sumber daya manusia
yang kreatif dalam memecahkan persoalan-persoktaal&ehidupan, maka peranan
fisika sangat penting bahkan dapat dikatakan telgnddkkan ada tanpa fisika. Oleh
karena itu penguasaan konsep fisika sangat pedétegn mendukung hal tersebut.
Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah untuk ngkatkan mutu pendidikan
diantaranya mengeluarkan peraturan perundang-uadabgru tentang pendidikan,
memperbaiki kurikulum setiap lima tahun, meningkatikemampuan para pendidik,
dan memperbaiki sarana dan prasarana yang dibutudddam kegiatan pendidikan.
Upaya-upaya ini dilakukan agar terbentuk kegiatalajar mengajar yang baik dan
diharapkan terjadi peningkatan kualitas hasil paiken.

“Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orantpakpe yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilakwas adalah belajar. Perilaku
mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dergahan pembelajargn’Strategi
pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk t@gigpembelajaran. Karena
kemajuan suatu Negara dapat dilihat dari perkendrartgknologi dan kondisi
pendidikannya, maka perlu diupayakan agar kualsasdidikan terus meningkat.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas péaticdi sekolah adalah dengan

2RusmanModel-Model Pembelajaran,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),h. 379.



memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajarsekdlah. Dimana proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi dua megajar dilakukan oleh pihak
guru, dan belajar dilakukan oleh peserta didik.

Pada kondisi nyata saat ini, para pendidik ataw glihadapkan dengan
tantangan bagaimana cara mengajar dengan baik idardiberima baik oleh para
muridnya. Tentu saja ini bukan tantangan ringamerka setiap pendidik dari setiap
daerah mempunyai kelebihan dan kekurangan dariabartaspek pendidikan, baik
itu fasilitasnya, maupun jenis muridnya. Pendidigg harus mempunyai strategi
yang jitu untuk membuat pembelajaran menjadi mwtiahbisa diterima oleh siswa,
karena sulit membuat pengajaran yang bisa ditedl®la semua siswa. Kebanyakan
proses pembelajaran yang dilakukan terkesan mopatbnya disini guru lebih aktif
sedangkan siswa hanya diam dan mendengar apa ¥atgkdn guru. Hal seperti ini
sangatlah tidak ideal karena kemampuan pesert& dalam mencerna pelajaran
berbeda, apalagi pelajaran fisika yang sebagiaarbgs adalah rumus-rumus, tidak
mungkin siswa hanya mendengar saja, tetapi merelga jharus mampu
menyelesaikan persoalan-persoalan yang akan mubtah. karena itu, keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlukam diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu meyadg sangat cocok digunakan

dalam pembelajaran fisika adalah metode eksperimen.

“Kedudukan suatu metode dalam kegiatan belajar ajangangatlah penting

karena dengan menggunakan metode pembelajaran bem@riasi siswa akan



tertarik dan tugas guru dalam menyampaikan matem debih mudah dipahami.
Metode mengajar adalah cara-cara atau teknik yaggnakan dalam mengajar

misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, demonseksperimen dan sebagainya’.

Hal ini tidak dapat ditolak karena fisika berasaticeksperimen-eksperimen
yang berfungsi sebagai pusat melatih cara berfilan bekerja siswa. Metode
eksperimen mempersyaratkan penyediaan peralatamatabum yang serat fungsi.
Tersedianya berupa alat percobaan yang sesuairdemgari yang dieksperimenkan
bertujuan untuk memberikan pelajaran lebih mendak lebih jelas kepada siswa.
Lembaran kerja siswa (LKS) merupakan salah satupalaunjang atau bantu dalam
melaksanakan eksperimen.

Untuk mencapai keefektifan metode eksperimen sgagaru terlebih dahulu
memberikan motivasi-motivasi kepada siswa, karesragdn motivasi untuk mencari
suatu kebenaran akan timbul. Menurut Woodworth pBaadanya dorongan tidak
akan ada kekuatan yang menggerakkan dan mengarah&kanisme-mekanisme
yang bertindak sebagai pemuncul tingkah ldkWorongan itu sendiri diaktifkan
oleh kebutuhan yang timbul akibat kekurangan padaau yang ingin kita mengerti.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukaBMIA N 2 Kuta Baro,

penulis memperoleh data bahwa nilai hasil belagva di SMA N 2 Kuta Baro

3 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edis Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002)
h.299.

“Woodworth,Motivas Teori dan Penelitian, (Bandung: Aksara,2000), h.67.



masih digolongkan rendah, atau berada dibawah K8®harusnya nilai fisika siswa
di SMA N 2 Kuta Baro minimal 65 sesuai dengan standKM yang telah
ditetapkan di SMA N 2 Kuta Baro. Tetapi, kenyataanifebih dari 70 persen nilai
fisika siswa di SMA N 2 Kuta Baro berada dibawahMKang telah ditetapkan.

Salah satu metode yang sangat cocok untuk menkaykétasil belajar fisika
siswa kelas X di SMA N 2 Kuta Baro adalah metodspekimen, kususnya pada
materi Perpindahan Kalor. Karena fisika itu sendigarhubungan erat dengan
lingkungan dan alam sekitar. Sehingga penggunalah satu metode pendidikan
fisika yang menjadi strategi belajar yang inginadigi akan mudah dipahami oleh
siswa yaitu metode eksperimen. Ciri metode ini kmgwa lebih banyak dituntut
untuk menemukan sendiri langkah-langkah ilmiah gepmengamati, memahami,
mengerjakan dan mengambil kesimpulan. Dengan damtiswa dapat menemukan
sendiri tujuan yang akan dicapai.

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajagagash suatu percobaan,
mengalami dan membuktikan sendiri apa yang dipglaarta siswa dapat menarik
suatu kesimpulan dari proses yang dialaminya. Meyadi materi perpindahan kalor
sangat sering dijumpai dalam kehidupan sehari-tiatgpi siswa belum mampu
memahami materi tersebut secara optimal dikarenakasekolah siswa hanya
mempelajari konsepnya saja. Maka dari itu penubsase tertarik untuk melakukan
penelitian di SMA N 2 Kuta Baro dengan mengangkaluj “Penerapan Metode
Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkdkan Hasil Belajar

Siswa Pada Konsep Perpindahan Kalor di Kelas X SMAegeri 2 Kuta Baro”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslianaka dapat disusun

rumusan masalahnya sebagai berikut:

1.

Adakah peningkatan hasil belajar siswa melalui psgreen metode eksperimen
pada materi Perpindahan Kalor?
Bagaimana aktivitas guru dan siswa dengan menanapleiode eksperimen
pada materi Perpindahan Kalor?
Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metsgderieken pada materi

Perpindahan Kalor?

C. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalaBuse dengan rumusan

masalahnya, yaitu:

1.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswkalonepenerapan metode
eksperimen pada materi Perpindahan Kalor.
Untuk melihat aktivitas guru dan siswa dengan mnegriean metode
eksperimen pada materi Perpindahan Kalor.
Untuk mengetahui respon siswa terhadap peneraptdeneksperimen pada

materi Perpindahan Kalor.



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, secara umum diharamlapat bermanfaat
untuk dijadikan bahan referensi serta perbandingadel-model mengajar sebagai
variasi bagi pengajar dalam meningkatkan prestaeRjdr siswa dalam pelajaran
fisika. Juga mempermudah cara pembelajaran guralagid kelas, agar kegiatan
belajar mengajar dapat berlangsung secara efisenogtimal. Sedangkan secara
khusus, diharapkan bermanfaat untuk:
1) Penulis
Dengan membandingkan dua model mengajar yang kerthbdrapkan
dapat memilih mana yang lebih tepat untuk digunakebagai model
mengajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran gf@htjf, efisien, dan
menyenangkan;
2) Siswa
Dapat meningkatkan kemampuannya dalam penguasassepké&onsep
dalam mata pelajaran fisika;
3) Guru
Mampu menerapkan metode pembelajaran eksperimak orgngajarkan
konsep-konsep dalam mata pelajaran fisika sehilaipija meningkat hasil
belajar.

4) Sekolah



Dapat menjadi masukan untuk memperbaiki praktilktgoembelajaran
guru agar menjadi lebih efektif dan efisien sehanfgalitas pembelajaran
dan hasil pembelajar siswa meningkat;

5) Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangangyberharga pada
perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada peaeragtode-metode

pembelajaran untuk meningkatkan proses hasil pexjabah.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapgbiemsyang diajukan
dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarksnggmatan awal terhadap objek
penelitian, melainkan juga didasarkan pada hagikarkaterhadap literatur yang
relevan dengan bidang penelittamMaka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini
adalah ada peningkatan hasil belajar siswa yangdapaitkan metode eksperimen
dalam pembelajaran fisika pada konsep Perpindahaor Kebih baik dari pada
prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan m@@shbelajaran yang biasa

dilakukan di sekolah.

SIskandar PenelitianTindakan Kelas, (Cipayung: Gaung Persada Pres, 2008), h. 63.



F. Definisi Operasional
Agar mempermudah pemahaman isi karya tulis inikandidefenisikan
istilah-istilah sulit yang menjadi pokok pembahasaaitu:
1. Penerapan
“Penerapan adalah pengaplikasikan sesuatu yaaly tiiliki seseorang®
(Poewadarminta). “Dalam kamus besar bahasa Indongstnerapan artinya
pemasangan, pengenalan, atau mempraktekkan selBahtdengan aturannya”
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan). Adapurrg@ese yang dimaksud disini
ilalah menggunakan metode eksperimen pada matgringehan Kalor di SMA N 2
Kuta Baro.
2. Metode Eksperimen
Eksperimen dapat didefenisikan sebagai kegiatancteyang direncanakan
untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu nfasatau menguji suatu
hiputesis. “Metode eksperimen adalah metode peanbémesempatan terhadap anak
didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih gunalakukan suatu proses atau
percobaan. Dengan metode ini anak didik diharaplepenuhnya terlibat
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mmdta@ fakta,

mengumpulkan fakta, mengumpulkan data, mengendalikzriabel, dan

5Poewadarmintakamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990), h.493.
"Departemen Pendidikan dan Kebudayagsamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h.1044.
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memecahkan masalah yang dihadapi secara Sy&t@alam metode eksperimen ini
murid tidak hanya mendengarkan apa yang disampaildmguru tetapi murid juga
dapat menyaksikan secara langsung penerapan dan yeng diberikan.

3. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didiigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pieayjaben merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses paesieilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembensikagm dan kepercayaan kepada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adaleses untuk membentuk pesera
didik agar dapat belajar dengan baik.

“Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusgk@npleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secapesdapat diartikan sebagai
produk interaksi berkelanjutan antara pengembandganpengalaman hidup. Dalam
makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatadgdeh usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkamakdge siswa dengan sumber
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan ydihgrapkan®. Pembelajaran itu
sendiri tidak hanya bersumber dari guru tetapi jdgpat diamati dari lingkungan
sekitar dan disaring sebagai bentuk pembelajaraakiea baik bagi guru maupun

bagi murid.

8 Oemar Malik Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) h.52.
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
h.17.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran Sebagai Suatu Sistem
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pieayjaben merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses paesieilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembensikam dan kepercayaan kepada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adaieses untuk membentuk pesera
didik agar dapat belajar dengan baik. “Pembelajaedragai suatu sistem intruksional
mengacu pada pengertian sebagai perangkat kompangnsaling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan. Pembelajaranmehan dari katdlnstruction”
yang terdiri dariSelf Instruction(dari dalam atau internal) dd&tksternal Instruction
(dari luar atau eksternal). Pembelajaran yang flagiisiternal antara lain datang dari
guru yang disebuffeachingatau pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat
eksternal berasal dari prinsip-prinsip belajar @gengendirinya akan menjadi prinsip-
prinsip pembelajaraf’ Pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pejatzia
dapat berhasil jika adaeed Backatau umpan balikan yang baik antara guru dengan
peserta didik atau siswa.

! Djamarah, Syaiful BahriGuru dan anak didik dalam Interaksi Edukdfifkarta : PT
Rineka Cipta,2000), h. 10.



Seorang guru harus berusaha sebaik mungkin agea siapat membentuk
tingkah laku yang diinginkan dengan memberikan hgsg¢an kepada siswa untuk
berfikir dan memahami apa yang dipelajari, sehingg@n membentuk suatu
perubahan pada diri siswa sesuai dengan minatelaarkpuan masing-masing. Jika
sudah terjadiFeed Backantara guru dan siswa maka diharapkan tujuan pajatan
tersebut dapat tercapai. Pada hakikatnya pembatajarerupakan kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik secara terprogram agarasisampu belajar secara aktif dan
mandiri. Proses pembelajaran dilakukan untuk mebgegkan aktivitas dan
kreatifitas siswa.

Darsono mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yaélagai berikut :
a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncarsscara

sistematis.
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan rmiotiva

siswa dalam belajar.

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yangrik
dan menantang bagi siswa.

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu bekajar tepat
dan menarik.

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar afaag
dan menyenangkan bagi siswa.

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerimgnagla
baik secara fisik Maupun psikologfs”

’DarsonoBelajar dan PembelajararffSemarang : IKIP Semarang, 2000), h. 25



Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantungnaativasi pelajar dan
kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memilikitivasi tinggi ditunjang dengan
pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebkan membawa pada
keberhasilan pencapaian target belajar. “Sebagail Sistem, pembelajaran meliputi
suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, siswa, gnetode, situasi, dan evaluasi.
Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang adashdiorganisasikan sehingga
antar semua komponen terjadi kerjasama, karergurtutidak hanya memperhatikan
komponen-komponen tertentu saja, tetapi ia harusmpeehatikan dan
mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Satlatieknik yang dilakukan
untuk menarik perhatian siswa pada saat proses glajalan berlangsung yaitu
melalui pembelajaran dengan melakukan apersepsi @@mbukaan dengan
menghubungkan materi yang telah dipelajari dengaternyang akan disampaikan.
Apersepsi ini dilakukan untuk menarik perhatianvsisehingga siswa terfokus pada
materi yang diberikan dan dalam pemberian matdéraikaya harus disertai dengan
media yang mendukung sehingga proses pembelajafzat derjalan secara efektif
dan efesien, kemudian mengakhiri pembelajaran aenganarik kesimpulad’
Variasi gaya penyajian, model pembelajaran, mengkam media yang menarik
disesuaikan dengan materi pelajaran, maka dihanapi@ses pembelajaran tersebut
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharagkadapat mencetak sumber daya

manusia yang berkualitas.

3 Nana Sudjandyletode Statistika Edisi VI Cetakan keti@andung:tarsito, 2005). h 148.



2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah perilaku hasil belagrgydiharapkan terjadi,
dimiliki, atau dikuasai oleh pesera didik setelakbngikuti kegiaan pembelajaran.
“Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar pmeneh berbagai
pengalaman dan merubah tingkah laku siswa, baik skgi kualitas maupun
kuantitas. Perubahan tingkah laku yang dimaksud ipotel pengetahuan,
keterampilan dan nilai natau norma yang berfungbiagai pengendali sikap dan
perilaku siswa. Dalam rangka mencapai tujuan kilgiklembaga menyelenggarakan
serangkaian kegiatan pembelajaran secara teratubaet&elanjutan. Setiap kegiatan
mengandung tujuan tertentu, yaitu bertujuan agak didik setelah mengikuti proses
pembelajaran dapat menguasai sejumlah pengetaketanampilan dan sikap sesuai
dengan isi dan proses pembelajaran terseébut”.

Dengan adanya tujuan pembelajaran seperti yangykipkan diatas maka
diharapkan akan diperoleh suatu manfaat yang jds proses pembelajaran.
Manfaat yang dapat diperoleh antara lain : (a) pmgn menjadi lebih baik dan
efektif, (b) hasil belajar dapat dicapai lebih efas (c) model pembelajaran yang
sesuai dapat dipilih secara lebih mudah, (d) mu@dah menyusun alat evaluasi, (e)

hasil evaluasi akan lebih baik.

4 Nasution Kurikulum dan Pengajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 27.



Tujuan umum dari pembelajaran yaitu terjadi perabaperilaku positif bagi
orang yang belajar. Perubahan perilaku dalam bed@pat digolongkan dalam tiga
klasifikasi seperti yang diungkapkan Bloom :

a. Cognitif Domain( Ranah Kogpnitif)

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatamal (otak). Segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah terkndalam ranah kognitif. Tujuan
ranah kognitif berhubungan dengan pemerolehan paimgen, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Affective DomairfRanah Afektif)

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak padaeea didik dalam berbagai
tingkah laku.Tujuan ranah afektif berhubungan dangsembentukan sikap |,
perasaan, nilai, dan emosi seperti: menerima, penss menilai, mengorganisasi
dan karakterisasi.

c. Psicomotoric DomeijRanah Psikomotorik)

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitamaserketerampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorma@gerima pengalaman belajar
tertentu. “Tujuan ranah psikomotorik berhubungamgde keterampilan motorik
yaitu kegiatan yang memerlukan keseimbangan koasdisaraf dengan koordinasi
badan seperti gerakan mata untuk memperhatikamgaeluntuk menangkap
informasi, anggota badan lainnya seperti tangamukumhenulis serta kaki, dan
keterampilan psikologi seperti keterampilan vissesdi, inisiatif, kemampuan

berbicara, dan kreativitas. Dengan adanya tujuan mEmbentukan perilaku dari



proses pembelajaran seperti yang telah diungkagiedas, maka diharapkan seorang
guru dapat memberikan suatu proses pembelajarag gapat menuju kepada
perubahan perilaku siswa’Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan talstivi

fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menarikemukul, dan sebagainya.

3. Komponen-komponen Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan mdajgendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksana&amdproses belajar mengajar.
Dalam kegiatan belajar mengajara akan melibatkanuaekomponen pengajaran
untuk menentukan sejauh mana tujuan yang telatagikan dapat tercapai. Kegiatan
belajar mengajar sebagai suatu sistem mengandujgniae komponen yang
meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajangajar, metode, alat dan sumber
serta evaluasi. Untuk lebih jelasnya diuraikan gabberikut :
a. Tujuan
Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah-otiéga yang ingin
disampaikan dalam kegiatannya. Dimana terdapatméaju nilai yang harus
ditanamkan kepada anak didik. Tingkah laku manusegara sadar maupun tidak
sadar tentu berarah pada tujuan. Demikian jugayaalimgkah laku manusia yang
bersifat dan bernilai pendidikan. Keharusan tertteyga tujuan pada tindakan

pendidikan didasari pada ilmu pendidikan yang ratiindan praktis. Sebagai ilmu

5 Nasution Kurikulum dan Pengajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),h. 65-73.



pengetahuan normatif, ilmu pendidikan merumuskaidakekaidah; norma-norma
atau ukuran tingkah laku perbuatan yang sebenadilgisanakan oleh manusia.
Sebagai ilmu pengetahuan praktis, tugas pendidikaun pendidik maupun guru ialah
menanamkan sistem-sistem norma tingkah laku peabugdng didasarkan kepada
dasar-dasar filsafat yang dijunjung oleh lembagadpkkan dan pendidik dalam
suatu masyarakat.
b. Bahan Pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan diskampdalam proses belajar
mengajar. Bahan sebagai sumber belajar membawa pesak tujuan pengajaran.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materbgdajaran (instructional
materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dap siang harus dikuasai peserta
didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yalitgtapkan. Materi
pembelajaran menempati posisi yang sangat pentangkeéseluruhan kurikulum,
yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pemlaglagEapat mencapai sasaran.
Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kamsipdan Kompetensi Dasar
yang harus dicapai oleh peserta didik. Artinya,anatang ditentukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar njerg tercapainya standar

kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapeidiator.

c. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan rdaf@endidikan. Segala

sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanalilEamdproses belajar mengajar.



Kegiatan belajar mengajar akan menentukan sejauhantgjuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai.
d. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuicapei tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajatpde diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuaniygimgdicapai setelah pengajaran
berakhir. Maksud dari metode pembelajaran yaitwaeupaya yang bisa dilakukan
dalam membantu proses belajar supaya bisa betgddnbaik.
e. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat dipergurdddam rangka mencapat
tujuan pengajaran. Alat mempunyai fungsi yaitu aabagai perlengkapan, alat
sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tignadat sebagai tujuan.
f. Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan bahan atau materi untukammgah ilmu
pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagilagjapeSegala sesuatu dapat
dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai dengaentingan guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Materi memang hahudidesain dengan baik agar bisa
sesuai dalam mencapai tujuan pendidikan.
g. Evaluasi hasil belajar
Evaluasi hasil belajar adalah suatu upaya dan karmapengukuran,

pengumpulan dan pengolahan data, penafsiran ddimpangan untuk membuat



keputusan dan mengetahui tentang tingkat hasiljdretdau prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan piajaba?.
B. Hasl| Belgjar

Pendidik perlu mengenal hasil belajar dan kemajbelajar peserta didik
yang telah diperoleh sebelumnya. Hal yang perletdikui itu adalah penguasaan
pelajaran dan keterampilan belajar. Dengan pengentdrsebut pendidik dapat
mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, dapa&mperkirakan hasil dan
kemajuan hasil belajar selanjutnya. “Hasil belaj@mrupakan suatu perubahan pada
individu yang belajar, tidak hanya mengenai perigeda, tetapi juga membentuk
kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi iddiwiang belajar. Hasil belajar
diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materemeut dari mata pelajaran yang
berupa kuantitatif maupun kualitatif’'Cara dan kemampuan siswa untuk mencapai
tujuan belajar berbeda-beda, masing-masing sisvafdteunik, artinya kondisi fisik,
mental dan social mereka berbeda satu sama laibed®an ini menyebabkan hasil
belajar mereka tidak sama. “Sutadi mengemukakaw®aimtuk mengetahui sejauh
mana siswa mencapai tujuan pembelajarannya, gdak thanya melihat sepintas
karena tidak akan diperoleh gambaran yang objektifuk itu diperlukan kegiatan

evaluasi yang lebih menyeluruh, berkesinambungarotgektif’.

6 Djamarah, Syaiful BahriGuru dan anak didik dalam Interaksi Edukdfifkarta : PT
Rineka Cipta,2000), h .48.

"Iskandar,Penelitian Tindakan KelasGaung Persada Press: Komplek Kejaksaan Agung,
2008), hal, 128.

8Sutadi dan Rusda KotBelajar dan Pembelajarar(Semarang: IKIP Semarang Press, 1996)
hal. 128.
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Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan wdaitan dimana
pengukuran bersifat kuantitatif, sedangkan menidalalah mengambil suatu
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik aimamilai bersifat kualitatif

(Arikunto, 1998:3)°

C. Metode Eksperimen

Eksperimen dapat didefenisikan sebagai kegiaancieyiang direncanakan
untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu nfasatau menguji suatu
hipotesis. “Metode eksperimen adalah metode pembdesempatan kepada anak
didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih maledn suatu proses atau
percobaan. Dengan metode ini anak didik diharaplepenuhnya terlibat
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mmdta@ fakta,
mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan mankan masalah yang
dihadapi secara nyafd’ Suatu eksperimen akan berhasil jika variabel yang
dimanipulasi dan jenis respon yang diharapkan dakgen secara jelas dalam suatu
hipotesis, juga kondisi-kondisi yang akan dikontsadah tepat untuk keberhasilan

ini, maka setiap eksperimen harus dirancang dulwkigan diuji coba.

“Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembatajgang melibatkan

peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahamgdn peralatan laboratorium,

9Suharsimi ArikuntoBelajar dan PembelajararfJakara: Bumi Aksara, 1998) hal. 3.
05yaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Iteraksi Edukatifakarta:Rineka
Cipta,2005) h. 234.
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baik secara perorangan maupun kelompok. Ekspenmneeapakan situasi pemecahan
masalah yang di dalamnya berlangsung pengujianu shigotesis dan terdapat
variabel-variabel yang dikontrol secara ketatBerdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah cargapen pelajaran dengan suatu
percobaan, mengalami dan membuktikan sendiri apg ylpelajari, serta siswa

dapat menarik suatu kesimpulan dari proses yarigndiaya.

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
Setiap metode yang digunakan dalam pembelajaran gues kelebihan dan
kekurangan begitu juga dengan metode eksperimdmawiah ini terdapat beberapa
kelebihan dan kekurangan metode eksperimen.
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan kelebihan metddgerimen sebagai berikut:
a) Metode ini dapat membuat anak lebih percaya atdserlean atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya dari pada naeyarima kata guru.
b) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadatudi eksplorasi
(menjelajah) tentang ilmu dan teknologi, suatu @ik@ang dituntut dari
seorang ilmuan.
c) Dengan metode ini akan dibina manusia yang dapatbaea terobosan-
terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil parcga yang dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan kekurangan mestdperimen sebagai berikut:

a) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiapak didik
berkesempatan mengadakan eksperimen.

1E. MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: Rosdakarya,2005), h.110.
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b) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang laamak didik harus
menanti untuk melanjutkan pelajaran.
c) Metode ini sesuai untuk menyajikan bidang-bidamuidan teknologt?
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesemkepada anak didik
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukaatis proses atau percobaan.
Metode eksperimen merupakan suatu metode mengajar ymenggunakan alat dan
tempat tertentu dan dilakukan lebih dari satu Raliggunaan teknik ini mempunyai
tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukanrsé&edbagai jawaban atau

persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mekayageercobaan sendiri. Juga

siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmia

E. Pembelajaran Fiska

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tingkalulakam dalam berbagai
bentuk gejala untuk dapat memahami apa yang meabjesa atau menentukan
kelakuan tersebut. Teori fisika tidak hanya cukuipada, sebab teori fisika tidak
sekedar hafalan saja akan tetapi harus dibaca gmhaini serta dipraktikkan,

sehingga siswa mampu menjelaskan permasalaharagang

“Pembelajaran Fisika adalah suatu kombinasi yargusein meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapden prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Mantesigbat dalam sistem

2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2005), h.235.
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pembelajaran terdiri dari siswa, guru dan tenagmnya, misalnya tenaga
laboratorium, materi meliputi buku-buku papan tulikapur. Fasilitas dan
perlengkapan terdiri dari ruangan keld$Pembelajaran merupakan aktualisasi yang
menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan méuobhkan kegiatan peserta
didik sesuai dengan rencana yang telah diprograntkaru harus menguasai prinsip-
prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaanarn@elnbelajaran, pemilihan dan
penggunaan metode mengajar, keterampilan menidli-esil belajar peserta didik,

serta memilih dan menggunakan strategi atau pamaekembelajaraii.

Adapun kelebihan dan kekurangan metode eksperim&mdpembelajaran

fisika adalah sebagai berikut:

1) Metode ini dapat membuat anak didik percaya ataserk@an atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dda panya mendengar
kata guru atau buku. Misalnya pada materi perpiaddalor, mereka dapat
menyaksikan sendiri bagaimana perpindahan kalsebeit.

2) Pada saat melakukan eksperimen, harus hati-hatr &dak terjadi

kecelakaan.

13 Oemar Hamalikkurikulum Dan Pembelajarafdakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 53.
14 E.mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajaratK K@andung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h.177.



14

F. Langkah-langkah Penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran

Fiska Pada Materi Perpindahan Kalor

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pemlaataj@ng melibatkan

peserta didik bekerja dengan benda-benda dan fardkboratorium, baik secara
perorangan maupun kelompok. Oleh karena itu, sebpkmbelajaran dimulai harus
ada persiapan yang baik agar hasil pembelajaranpumauselama proses
pembelajaran berlangsung dengan baik.
E.Mulyasa menyatakanhal-hal yang perlu dipersiapkaleh guru dalam
menggunakan metode eksperimen adalah sebagaiteriku

Menetapkan metode eksperimen.

Mempersiapkan alat atau bahan yang diperlukan.

Mempersiapkan tempat eksperimen.

Mempertimbangkan jumlah peserta didik sesuai derajatalat yang

tersedia.

Memperhatikan keamanan dan kesehatan agar dapaperiexuil atau

menghindari resiko yang merugikan atau berbahaya.

6. Memperhatikan disiplin atau tata tertib, terutamalach menjaga
peralatan dan bahan yang akan digunakan.

7. Memberikan penjelasan yang harus diperhatikan dhapan-tahapan

yang mesti dilakukan peserta didik, termasuk yanigrahg dan

membahayakat?.

PwonNpE

m

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan metodpeginen dalam
pembelajaran fisika khususnya pada kalor dapaaitan sebagai berikut:
1. Menetapkan tujuan eksperimen tentang kalor
2. Mempersiapkan alat atau bahan-bahan untuk ekspetemsebut

3. Mempersiapkan tempat eksperimen

15E. MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung: Rosdakarya,2005), h.111.
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4. Membagikan siswa kedalam kelompok yang terdiri dastang siswa

5. Memperhatikan keamanan siswa khususnya saat mesiggu@alat dan bahan
praktikum

6. Menjaga disiplin kelas agar alat dan bahan-baharg ydgigunakan untuk
eksperimen tidak digunakan untuk main-main

7. Menjelaskan LKS serta tahapan-tahapan yang mdakuttian siswa dalam
melakukan eksperimen

8. Siswa melakukan eksperimen kemudian melakukan le&ksipperimen yang

telah dilakukan.

G. Kalor

Kalor (Q) adalah energi panas yang merambat @gdld yang bersuhu tinggi ke
benda yang bersuhu rendah. Satuan kalor dalamakhadoule (J). Besarnya kalor
yang diserap/dilepaskan oleh suatu benda bergamtadg massa, kalor jenis, dan

perubahan suhu.

Q=maT (2-1)
Dengan:
Q= kalor (joule, kalori)
Cc= kalor jenis benda (kalfg, J/kg K)
m= massa benda (kg)
AT= perubahan suhdg, K)
1 Joule = 0,24 kalori

1 kalori = 4,2 joule.
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Kalor jenis zat © adalah besarnya kalor yang dip@h untuk menaikkan atau

melepaskan suhu tiap satu kilogram massa zat self€satau K.
c =% (2-2)
Contoh: Kalor jenis besi sebesar 470 %kartinya untuk menaikkan suhu 1 kg besi
sebesar®C diperlukan energy sebesar 470 joule.

Kapasitas kalor © adalah besarnya kalor yang digan zat untuk menaikkan

suhunya sebesaf@ atau 1 K.

C=%AQ=CAT (2-3)
C=m.c (2-4)
Dengan:
C = kapasitas kalor (J/K)

Perubahan Kalor dan Wujud Zat

a.Qu: kalor untuk menaikkan suhu es darP@anenjadi 6C.

Q1 = m ¢ AT (2-5)
b.Q: kalor untuk mengubah es’@®) menjadi air (BC).

Q; =mlLg (2-6)
c.Qs: kalor untuk menaikkan suhu air dafCOmenjadi 106C.

Q1 = mcgy;, AT (2-7)
d.Q: kalor untuk mengubah air (1%0) menjadi uap (16C).

Q;=m Luap (2-8)
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Dengan:
m adalah massa zat (kg)
Les adalah kalor lebur es (J/kg)
c adalah kalor jenis zat (JA@)

Luap adalah kalor uap (J/kg)
Secara umum kalor beku, kalor uap, kalor lebulprkambun disebut sebagai
kalor laten. Kalor laten diperlukan untuk mengubafud suatu zat.
Q=mlL (2-9)
Dengan:

L = kalor laten (kalor beku, kalor uap, kalor amp(J/kg, kal/g)

Hukum Kekekalan Energi (Azas Black) Kalor
Azas black menyatakan bahwhkalor yang diserap oleh suatu benda sama besarnya
dengan kalor yang dilepaskan oleh benda tersebdtitinya, jika dua benda
dicampur maka benda yang bersuhu tinggi akan meitepakalor yang besarnya
sama dengan jumlah kalor yang diserap oleh benug s@hunya rendah.
Qepas = Qerima'® (2-10)

Konsep Perpindahan Kalor

a. Konduksi

Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkabagai hasil

tumbukan molekul-molekul. Sementara satu ujung &edganaskan, molekul-

16alfarho D'GammaMantap Kuasai KONSEP FISIKAYogyakarta: CV.ANDI OFFSET.
2013), h 71-74.
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molekul di tempat itu bergerak lebih cepat. Senrant@rtumbukan dengan tetangga
mereka yang bergerak lebih lambat, mereka menwgassbagian energi ke molekul-
molekul lain, yang lajunya kemudian bertambah. Molenolekul ini kemudian juga
mentransfer sebagian energi mereka dengan moletdgkol lain sepanjang benda
tersebut. Dengan demikian energi gerakan termedrditer oleh tumbukan molekul
sepanjang benda. Pada logam, menurut teori modembukan antara elektron-
elektron bebas di dalam logam dan dengan atom logarsebut terutama
mengakibatkan untuk terjadinya konduksi.

Konduktor kalor terjadi jika ada perbedaan tempgraDan, memang
ditemukan pada percobaan bahwa kecepatan aliram kedlalui benda sebanding
dengan perbedaan temperatur antara ujung-ujundfseepatan aliran kalor juga
bergantung pada ukuran dan bentuk benda. Ditemd&ampercobaan bahwa aliran

kalor AQ per selang waktat dinyatakan oleh hubungan:
H=2=ka™ (2-11)
Keterangan:

H = Laju kalor(j/s)
Q = Kalor yang merambat (J)

A = Luas penampang lintang benda (m)
| = Panjang batang (m)

k = Koefisien konduktivitas termal zat
AT= Perbedaan temperature (K)

t =waktu (sY

Douglas C.GiancoliFisika Edisi Kelima Jilid | (Jakarta:Erlangga, 2001) h.502.
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b. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu temigattempat lain
disebabkan karena bahannya sendiri yang berpitideérdapat dua jenis konveksi
yaitu, konveksi alami dan konveksi paksa. Pada &ksivalami, pergerakan atau
aliran energi kalor terjadiakibat perbedaan massisj Sedangkan pada energi paksa,
aliran panas dipaksa dialirkan ke tempat yang uliigngan bantuan alat tertentu,
misalnya kipas angin. Contoh ketika panci air dgskan seperti gambar di bawah

ini.

Gambar 2.1. Pemanasan pada air

Ketika sepanci air dipanaskan, arus konveksi derfementara air yang
dipanaskan di bagian bawah panik naik karena njesga(kerapatan)nya berkurang
dan diganti oleh air yang lebih dingin di atasngensip ini digunakan pada banyak

sistem pemanas, seperti sistem radiator air pdnas.

8yusrizal,Fisika Dasar,(Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2010), h..158
¥®Douglas C.Giancolkisika Edisi Kelima Jilid (Jakarta:Erlangga, 2001) h.505.
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c. Radiasi
Radiasi adalah pancaran energi secara terus medarupermukaan suatu
benda. Energi ini juga disebut energi radian yamgarttarkan dalam bentuk
gelombang elektromagnetik.
Energi radian yang dipancarkan oleh suatu permukaarsatuan waktu per
satuan luas tergantung pada sifat permukaan senfgetaturnya.
Laju pancaran energi suatu permukaan sebandingadetleghperatur mutlak
pangkat empat, yang dinyatakan dalam hokum Stefan,
R =eoT* (2-12)
Dengan:
R = laju pancaran energi persatuan luas permutalam
joule/dt.m?
o= konstanta Stefan Boltzmann
e = emisivitas permukaan yang harganya0<e<1
Jika benda yang emisivitasnya e, bertempef@tikelilingi oleh dinding

bertemperatuf, maka kerugian atau keuntungan netto energinyafoens luas®

R =ea(T* — T,%) (2-13)

20 yusrizal,Fisika Dasar,(Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2010), h..159
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 April 8/81ei 2017. Adapun lokasi
dilakukannya penelitian ini adalah di SMA N 2 KiBaro yang beralamat JL. PS.

Cot Keueng Aceh Besar.

B. Rancangan Penelitian

“Rancangan penelitian adalah semua proses yangrlukpe dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian” (SuKar88suai dengan judul dan
permasalahan yang akan diteliti maka jenis rancampgaelitian yang akan penulis
gunakan pada penelitian ini adalah penelitrae Eksperimerdengan menggunakan
satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Baneini bertujuan untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapatode eksperimen pada kelas
menggunakan tes.

Pada penelitiatrue eksperimerini melakukan satu kali pengukuran di awal
(pretest) sebelum adanya perlakuaregtmeny, setelah itu melakukan pengukuran

lagi (posttest). Agar lebih jelas perhatikan tabel 3.1 divah ini:

'Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: PT Bumi Aksara, 2003) h. 183.



Tabel 3.1. Desain. Pretes-Postes Grup KontrolkKT&kcara Randomm

Grup Pretes Variabel Terikat Postes

Eksperimen Y X, Z4

Kontrol Y, - Z,
Keterangan :

Y;= Pemberian tes aw§lree-testkelas eksperimen

Y, = Pemberian tes aw@lree-testkelas kontrol

23
I

Perlakuan kelas eksperimen

o
I

Tidak ada perlakuan

Z, = Pemberian evaluasi akljpost-testkelas eksperimen

Z, = Pemberian evaluasi aklfpost-testkelas control
C. Populasi dan Sampel

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian regldn, sampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti’ (SuirarsArikunto).®> Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sddigiswa SMA N 2 Kuta Baro yang
berjumlah 58 orang siswa. “Sedangkan sampel adakbagian, atau subset

(himpunan bagian) dari suatu populasi” (Harinatdi)eknik pengambilan sampel

2Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2011), hal.186.

3Suharsimi AkriantoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfdékarta: Rineka Cipta,
2002), h. 108.

“Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sajakarta: PT Gelora Aksara,
2005), h.2.



digunakan secara sampling purposive. Kelas yarglitesebagai kelas eksperimen

adalah kelas X-2 dan kelas X-1 sebagai kelas kibontro

D. Variabel Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel befiadependent variabel)
dan variabel terikat(dependent variabel)yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengamergpkan metode eksperimen,
sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam pgemrelini adalah hasil belajar

siswa pada pembahasan Perpindahan Kalor.

E. Instrumen Penelitian
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan sndéita, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakan instrumen péaalini berupa:
1. Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sisterdatis objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan yang diingitd@atang seseorang dengan
cara yang boleh dikatakan tepat dan céats diberikan kepada siswa sebeljpme-
test) dan setelah(post-tes) berlangsungnya proses belajar mengajar materi
perpindahan kalor. Tes yang dilakukan bertujuarukumhengetahui hasil belajar
siswa setelah diterapkan metode pembelajaran ekspepada kelas eksperimen dan

5 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidika@lakarta: Bumi Aksara, 2012), h.
46.



metode pembelajaran konvensional pada kelas kodangjan materi perpindahan
kalor. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalaemtik pilihan ganda dengan
jumlah 20 soal dengan masing-masing soal mendapaka 5 terdiri dari 4 jawaban
a, b, ¢, dan d.
2. Lembar Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganaliais mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkahdekgan melihat atau mengamati
individu secara langsung. Observasi harus dilakupada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Dalam penelitian ini penehtienggunakan lembar
pengamatan untuk mengetahui siswa dan guru saatgpam metode pembelajaran
eksperimen pada materi perpindahan kalor. Aspe&kaspngkah laku yang ingin
diobservasi ditulis pada kolom tertentu, selanjatpgngamat mengisi aktivitas yang
terlihat dari guru dan siswa pada kolom skor dengamberi tandaheklist /).
3. Angket
Angket merupakan suatu alat pengumpul data berengagkaian pertanyaan
tertulis yang diajukan kepada subjek untuk mendi@pajawaban secara tertulis.
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswaatiyh pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen pada materi pergindatior. Jenis angket yang
digunakan adalah skala likert. Angket skala likadalah sebuah alat yang dapat

digunakan untuk mengukur suatu gejala seperti signdapat, dan persepsi



seseorang. Angket yang diberikan berisi 13 pert@myang diberikan setelah semua

kegiatan proses pembelajaran dan evaluasi permndaior selesai dilakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggumakatode eksperimen
pada materi Perpindahan Kalor di kelas X, maka kumenelitian ini dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan tes evaluiglsbblkjar, lembar observasi

dan angket.

1. Tes (evaluasi)

Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa mdigunakan instrument
tes. “Tes merupakan alat atau prosedur yang digumalntuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atean-aturan yang sudah
ditentukan®

a. Tes awal

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awalasdan juga untuk
melihat tingkat homogeny antara kelas eksperimen kidlas kontrol. Tes ini
diberikan pada siswa sebelum proses belajar mendagalangsung dengan
menggunakan metode pembelajaran eksperimen pada pepindahan kalor.

b. Tes akhir(post-test)

5Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikaflakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 53.



Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sisetalah penerapan
metode pembelajaran eksperimen pada materi petm@ndialor. Tes ini diberikan
kepada siswa setelah proses belajar berlangsung.

Tes berupa soal dalam bentuk pilihan gafm™altiple choice)sebanyak 10
soal untukpre-testdanpost-testyang berkaitan pada indikator yang ditetapkan pada
RPP dan sesuai dengan kompetensi tingkat kog@ijtif(pengetahuan)samgai
(penerapan).

2. Observasi

Observasi yaitu untuk mengetahui seberapa jauhtieféékan telah mencapai
sasaran. Lembaran pengamatan siswa digunakan omeuakperoleh data tentang
aktivitas siswa dan untuk melihat peningkatan lsamfaa siswa selama penerapan
metode eksperimen.

3. Angket

Angket merupakan suatu alat pengumpul data beregamgkaian pertanyaan
tertulis yang diajukan kepada subjek untuk mendi@majawaban secara tertulis.
Angket respon bertujuan untuk mengetahui tanggagiawa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan penerapan metode eksperimgketAdiberikan pada akhir
pertemuan yang diisi oleh siswa terdiri dari peyéam yang dapat dipilih siswa

dengan memberikan tandek list.



G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang palingtipee dalam suatu

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelipalalirumuskan setelah semua data

terkumpul,

maka untuk mendeskripsikan data peagslitdilakukan perhitungan

sebagai berikut:

1. Aktivitas Belajar Siswa

Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajawaisLangkah-langkah

yang dapat ditempuh dalam penggunaan teknik obsienradalah:

a)
b)
c)

d)

Membuat tabel distribusi penilaian observasi
Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor telah ditetapkan
Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap katego

Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebaghkuber

Nilai = % X 100% (3-1)
Keterangan:
n = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Jumlah nilai ideal
% = Tingkat keberhasilan yang dicapai

a) Apabila observasi ini diteliti oleh dua orang pemgé maka data
yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakesamaan:

. Skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilai = &koreeng pengamat /2 o 100%  (3-2)
total skor maksimal

b) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabé&tdori



c) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori.
Membuat interval persentase dan kategori kritegi@lpian hasil observasinya

sebagai berikut:

76 <% <100 = sangat tinggi
91 <% <75 = tinggi

26 <% <50 = sedang

0 <%<25 = rendah

2. Aktivitas Guru
Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru. Lahgkngkah yang dapat
ditempuh dalam penggunaan teknik observasi iniaddal

a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi

b) Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor tela ditetapkan
c) Menjumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap katego

d) Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagiuber

Nilai = % X 100% (3-3)

Keterangan :

n = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Jumlah nilai ideal
% = tingkat keberhasilan yang dicapai.

e) Apabila observasi ini diteliti oleh dua orang pemgé maka data yang
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan peam

- Skor pengamat 1+skor pengamat 2)/2
Nilai = Skerrens pengamat 2)/2 . 100% (3-4)
total skor maksimal

f) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabedori

"Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikalakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.43.



g) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori
Membuat interval persentase dan kategori kritegiailpian hasil observasinya

sebagai berikut:

76 <% <100 = sangat tinggi
51 <% <75 = tinggi

26 <% <50 = rendah

0 <%<25 = sangat rendah

3. Respon Siswa
Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat asisgrhadap
ketertarikan, perasaan senang dan keterkiniarg kerhudahan memahami pelajaran
dan juga cara guru mengajar serta pendekatan pajarael yang digunakan.

Persentase respon siswa dihitung dengan menggunakas sebagai berikdt:
P = % x 100% (3-5)

Keterangan:

P = Persentase respon siswa

f = proporsi siswa yang memilih
N = Jumlah siswa (responden)

Adapun kriteria presentase tanggapan siswa adakstyai berikut©

0 - 10% = Tidak tertarik
11 -40% = Sedikit tertarik
41 - 60% = Cukup tertarik
61 — 90% = Tertarik

91 — 100% =Sangat tertarik.

8Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikalakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.30.

9Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianSuatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka Cipta,
2002), h. 43.

10Syharsimi AkriantoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{éakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 246.
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4. Data Hasil Belajar

Untuk melihat perbedaan hasil belajar yang sigaifikantara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu dilakukjghipotesis. Uji hipotesis yang
sesuai untuk digunakan adalah uji t. Uji t adalalals satu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya padmeglang signifikan dari dua
variabel yang dibandingkan. Dalam melakukan amsabsatistik dengan uji t, perlu
merajuk dalam hipotesis nihiHf) yang telah ditetapkan. Tingkat perbedaan yang
varians dan tingkat homogenitas sampel yang akgn diaka terlebih dahulu harus
dilakukan uji homogenitas pada data tes awal dekgtantuan ditentukan.

Pada desain penelitian eksperimen yang menggunedampok penelitian
dan kelompok pembanding, terlebih dahulu diadakanatval yang bertujuan untuk
mengetahui sebagai berikut:

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada perolehan datawed pada masing-masing
kelas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahpakah kedua kelompok
memiliki tingkat varian data yang sama atau tiddktuk menguji dua varian data
yang sama dari kelompok maka digunakan persamabagai berikut:

Terlebih dahulu dihitung masing-masing varians (B tes awal dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakansruarians (s2) untuk sampel

< 30, maka digunakan persamaan:
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nY. fixi?— (Y fixi)?
5'12 = nn-1) (3-6)

Langkah selanjutnya dalah membandingkan variams t@s awal dari kedua

kelas, maka digunakan rumtfs:
F = -2 (3-7)

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifisé dengan ketentuaH,
(data tidak memiliki varian yang berbeda) diterimgka = Fpiqung <
Fiaper- Fraperdiperoleh dari melihat data tabel dengan membakdimgnilai dk
penyebut terhadap dk pembilang.

b. Uji Normalitas

Untuk langkah selanjutnya setelah melakukan péaelitmaka dilakukan
analisis data pada perolehan tesakhir siswa, esialigbertujuan untuk mengetahui
tingkat kenormalan sampel yang telah diteliti. Nalitas data diuji dengan
menggunakan rumus chi kuadrat untuk mengetahuiadpadita yang diperoleh dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulwkanenyusun data dalam
tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk mgsnasing kelas dengan cara
sebagai berikut:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukaragaehgolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nydas k&erval, yaitu
batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5

1Husaini Usman dan Purnomo SetiaBgngantar StatistikgJakarta: Bumi Aksara 2004)
h.279.
125ri Adelia SariStatistik,(Banda Aceh; Universitas Syiah Kuala, 2008), h.133.
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2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakeh “tdbas
daerah di bawah lengkungan normal standar dari @’keamun
sebelumnya harus menentukan nilai z-score dengans.u

batas nyata atas—x
zZ — score = 24 . (3-8)

3) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditemtikes daerah
untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih daredkia batasnya
berdasarkan kurva z-score.

4) Frekuensi yang diharapkaik;) ditentukan dengan cara mengalikan
luas derah dengan banyaknya data.

5) Frekuensi pengamatar0;)] merupakan frekuensi pada setiap kelas
interval tersebut.

Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, mdiganakan uji chi

quare'?

)2
x? = g, PeHE (3-9)

Dimana:

x? = Distribusi chi-kuadrat
0; = Hasil pengamatan
E; = Hasil yang diharapkan

Pengujian dilakukan pada taraf signifikatb &tau ¢ = 0,05) dan dk = (k-3)

dengan ketentuan data berdistribusi normaljika,ng* < Xaper”-

Pada desain penelitian ini juga tes-t digunakarukumhenguji signifikan

kegunaan mean. Perhitungan ini hanya dilakukan p@dd perhitungan data tes

¥Husaini Usman dan Purnomo SetiaBgngantar StatistikgJakarta: Bumi Aksara 2004)
h.279.
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akhir siswa(post-test)dan tidak dilakukan pada hasil data tes awal s{pwat-test)

Adapun rumus yang digunakan dengan jumlah samped ¢fari 30, maka#

t = (3-10)

X = Mean dari kedua sampel
N = Jumlah sampel
S = Standar deviasi

Sebelum menggunakan persamaan uji t, maka terlgdifulu ditentukan

variabel yang akan dimasukkan ke dalam persamasgadeaurutan sebagai berikut:

1. Menentukan nilai rata-rata hasil belajar atau ntles akhir siswa kelas

eksperimen dan rata-rata hasil belajar siswa kelagol dengan rumus:

Y fix
X = ﬁ (3-11)

Keterangan:

X = rataan

Xi = data ke-i

fi = frekuensi data xi
Y. fi = ukuran data.

2. Menentukan standar deviasi (s) variabel X (keladagean) dan standar

deviasi (s) variabel Y (kelas kontrol), dengan paraant®

14zainal Arifin, Penelitian Pendidikan.............] h.28.
Husaini Usman dan Purnomo Setiafdgngantar Statistika(Jakarta: Bumi Aksara 2004)
h.90.

6Syharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
h.96.
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. .Z_ . . 2
512 _ anchll(n_(iflxl) (3-12)

Kemudian standar deviasi (s) gabungan dengan rumus:

§2 = (n1-1)S;%+(n,—1)S,° (3_13)
ni{tn,—2
Dengan:
n = banyak data
S;* = simpangan baku sebelum menggunakan metoderiekspe
X = rataan
S, =simpangan baku setelah menggunakan metoderakspe
xi = data ke-i
fi = frekuensi data xi

Y. fi = ukuran data

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikato atau ¢ = 0,05) dan

dk = (n; + n, — 2) serta peluang (&) dengan ketentuaH, diterima jikaty;png =

ttabel-

Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang digunakiatam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hy: u, = u,: Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa yangudiandengan metode
pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kal

Hy:uy > p,: Ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajardangan metode
pembelajaran eksperimen pada materi perpindahan kal



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Obyek Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA N 2 Kutar8 pada tanggal 24 April
s/d 3 Mei 2017. Subjek pada penelitian ini adalatva& SMA N 2 Kuta Baro tahun
ajaran 2016/2017 kelas 1Xsebagai kelas kontrol dan kelag Xebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa masing masing 2Bgossswa. Pengambilan

sampel pada penelitian ini menggunakan tearkpling Purposive.

B. Deskripsi Datadan AnalisisHasil Penelitian

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunaketode eksperimen
diperoleh dari skor rata-rata setiap pertemuanelRem ini dilakukan dalam tiga kali
pertemuan. Dalam pertemuan awal siswa diberipagtest untuk mengetahui
kemampuan awal sebelum mengikuti pembelajaran, pkldi pembelajaran siswa
diberikan pos-test untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa setetamgikuti
pembelajaran.

1. Deskrips dan Data AnalisisHasil Belajar
1. Data dan Hasil Analisis Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hadlihjar siswa untuk kelas

kontrol sebagai berikut:



Tabel 4.1 Data Nilai Pre-Test,Post-Test dan N-Gain Kelas Kontrol

Nilai pretest Nilai posttest N Gain
Rata-rata 27,62 51,42 32,28
Standar Deviasi 9,02 9,60 15,27
Varians 81,36 92,16 233,13

Sumber: (Lampiran)
2. Data dan Hasil Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hadlihjar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut.:

Tabel 4.2Data Nilai Pre-Tes,Post-Tes dan N-Gain Kelas EKsperimen

Nilai pretest Nilai posttest N Gain
Rata-rata 28,25 80,08 70,92
Standar Deviasi 9,28 10,90 16,35
Varians 86,16 118,74 233,13

Sumber: (Lampiran )
3. Uji normalitas

Untuk menguji normalitas pada kelas kontrol, kigaus menghitung frekuensi
yang diharapkan (Edan mengetahui frekuensi pengamatar) (l@ta mengenai uji
normalitas dapat dilihat pada lampiran.

a. Kelas kontrol

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitaenggunakan uji chi-

kuadrat pada kelas kontrol secara rinci disajikatiepTabel 4.3.

Tabel 4.3Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol

A Banyak Xhitung x Kesimpulan
kelas (k) Pretest  Posttest 2 Pretest Post test
0,05 6 2,04 294 7,81 Data Normal Data Normal

Sumber: (Lampiran )



b. Kelas eksprerimen
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitaeenggunakan uji chi-
kuadrat pada kelas kontrol secara rinci disajikatiepTabel 4.4.

Tabel 4.4Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Banyak Xhitung X Kesimpulan
kelas (k) Pretest  Posttest ' Pretest Post test
0,05 6 7,72 235 7,81 Data Normal  Data Normal

Sumber: (Lampiran)
4. Uji homogenitas

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahutapaampel ini berhasil
dari populasi dengan varians yang sama, sehinggia dexi penelitian ini berlaku
bagi populasi.

a. Uji homogenitagpre-test

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji homogesitaretes secara rinci

disajikan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pre-Test

Banyak Varian (9) | _
siswa (n) Eksperimen Kontrol Fiung - Frael Kesimpulan
0,05 25 86,16 81,36 6,22 2,78 Data Homogen

Sumber: (Lampiran)
b. Uji homogenitagost-test
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji homogesifaostest secara rinci
disajikan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Post-test
Banyak Varian (S)

siswa (n) Eksperimen Kontrol
0,05 25 118,78 92,26 1,29 1,98 Data Homogen

Fritung  Frabel Kesimpulan




Sumber:(Lampiran)
C. Rekapitulas Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, uetk fjelas dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Analisis Data

Pretest Posttest N Gain
KE KK KE KK KE KK
Mean 28,25 27,62 80,08 51,42 70,92 32,28
Standar deviasi 9,28 9,02 10,90 9,60 16,35 15,27
Varians 86,16 81,36 118,74 92,16 267,41 233,13
Normalil Xnitung 7,72 2,04 2,35 2,94 3,05 4,56
as Xtabel 7,81 7,81 7,81 7,81 7,81 7,81
: Data Data Data Data Data Data
Kesimpulan
normal normal normal normal normal normal
Homoge Fhitung 1,06 1,29 1,15
nitas Frabel 1,98 1,98 1,98
Kesimpulan Data homogen Data homogen Data homogen
Uji thitung 0,24 9,87 8,64
hipotesis tiapel 1,68 1,68 1,68
Tidak ada Ada perbedaanAda peningkatan
perbedaan yangyang signifikan kelas eksperimen
signifikan  antara pada kelas dengan kelas
Kesimpulan kelas eksperimeneksperimen kontrol pada saat
dengan kelas dengan kelas kemampuan akhir
kontrol pada saatkontrol pada

kemampuan awal kemampuan akhir
Sumber: (Lampiran)

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa padapsed¢st nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rateagédtontrol £ KE 28,25 * KK
27,62 ), namun nilainya tidak berarti, begitu judgngan kedua data berdistribusi
normal (%iungKE 7,72 dan Mung KK 2,04<xabei/,81) dan juga homogen wimgore-

test 1,06 <kaneil,98) akan tetapi setelah diuji t pada saattest tidak ada perbedaan



yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelesperimen, ini berarti tidak ada
perbedaan antara eksperimen dengan kelas konttalgaat kemampuan awal.

Setelahpost-test nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik datgp&elas
kontrol nilainya sangat berartt KE 80,08% KK 51,42), begitu juga dengan kedua
data berdistribusi normal fndKE 2,35 dan KwungKK 2,94<xanell1,07) dan juga
homogen (Ritungoost-testl,29<Rkanell,98), setelah diuji t pada sapbst-test ada
perbedaan yang signifikanniftg 9,87 pos-test> taner 1,68) ini berarti kelas yang
diajarkan dengan metode eksperimen lebih baik dibgkan dengan kelas yang
diajarkan tanpa menggunakan metode eksperimen.

Untuk peningkatan hasil belajar siswa (N-Gain), ipgkatan hasil belajar
kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan dehgéas kontrol ¥ KE 70,92
KK 32,28), begitu juga kedua data berdistribusinmalr (Xiwund<E 3,05 dan #ungkK
4,56<%apeil1,07) dan juga homogennfmgN-Gainl,29<knwell ,98) dan setelah diuji t
ada perbedaan yang berartiu(iy N-Gain 8,64 > el 1,68), ini berati hasil belajar
kelas yang diajarkan dengan metode pembelajarapeeken lebih meningkat
dibandingkan dengan kelas yang diajarkan tanpa guerakan metode pembelajaran
eksperimen)

untuk menguiji hipotesis dengan menghitung hargeagtinakan uji dua pihak
untuk pasangan hipotesis noljHan tandingannya @i
Ho : Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkamgdn metode pembelajaran

eksperimen sama dengan hasil belajar siswa yangaridha tanpa



menggunakan metode pembelajaran eksperimer. i(2)

Ha . Peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkargde menggunakan metode
pembelajaran eksperimen lebih meningkat dari padd belajar siswa yang
diajarkan tanpa menggunakan metode pembelajarpem@ken. (11> 1)

Berdasarkan uji t maka fiting >ttanel) ini berarti hasil belajar yang digunakan
dengan metode pembelajaran eksperimen lebih maeatinglari pada tanpa

menggunakan metode pembelajaran eksperimen.

2. Lembar Aktivitas Guru
Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung diamaleh pengamat.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selamaiateeg belajar mengajar
dinyatakan pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru yang Diamati Oleh Pengamat | dan
Pengamat I1.

No Aspek yang diamati Aspek yang Dinilai

Perte Perte Perte Rata kriteria
muan muan muan -rata

1 2 3
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran 3 3 4 3,3 Baik
dengan salam salam dan
berdoa

b. Guru memberikan soal pree-
test kepada siswa untuk 3 3,5 3,5 3,3 Baik
mengetahui kemampuan awal
peserta didik

c. Guru memulai pelajaran 3 3,5 3,5 3,3 Baik
dengan memberikan apersepsi
kepada peserta didik dengan




mengaitkan materi yang telah
dipelajari sebelumnya tentang
kalor

.Guru memberikan sebuah 2,5

contoh kasus tentang
perpindahan  kalor untuk
memotivasi peserta didik
untuk mengenai pengetahuan
awal peserta didik tentang
perpindahan kalor

. Guru menyampaikan tujuan 3

pembelajaran

Guru membimbing peserta 3
didik membentuk kelompok
yang telah ditentukan oleh
guru.

Kegiatan Inti

a. Guru meminta peserta didik
untuk memperhatikan 3,5
demonstrasi mengenai

perpindahan kalor

. Guru meminta peserta didik

untuk menulis pertanyaan 3
dari demonstrasi yang
dilakukan oleh guru
mengenai perpindahan kalor
Guru meminta peserta didik
untuk menyimak langkah- 3
langkah kerja LKPD tentang
perpindahan  kalor yang
dijelaskan di depan kelas

. Guru  membimbing peserta

didik dalam  melakukan 3
eksperimen sesuai dengan
LKPD

. Guru membimbing peserta

didik mengumpulkan 3,5
informasi

Guru membimbing peserta 3
didik membuat data hasil
pengamatan

. Guru membimbing peserta 3

3,5

3,5

3,5

2,5

3,5

3,5

3,5

3,17

3,33

3,5

3,33

3,33

3,6

3,5

3,3

Baik

Baik

Baik

baik

baik

baik

baik

sangat
baik
baik

baik




didik mempersentasikan hasil
karya kedepan kelsa bersama
kelompoknya masing-masing.

h. Guru membimbing peserta 3 4 4 3,7 sangat
didik melakukan tanya jawab baik
terhadap hasil penyelidikan
yang telah dilakukan

i. Guru membimbing peserta 3 3 4 3,3 baik
didik menyimpulkan hasil
yang sebenarnya melalui
bimbingan guru

j. Guru menilai hasil kerja 2,5 3,5 4 3,3 baik
kelompok dan memberikan

penghargaan kepada
kelompok yang memiliki nilai
tertinggi
KegiatanAkhir
a. Guru membimbing peserta 3 3 4 3,3 baik

didik menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
dibahas
b. Guru menjelaskan 2,5 3 4 3,17 baik
rencana pembelajaran
pertemuan yang akan datang
yang disampaikan guru

c. Menutup pelajaran dengan 3 4 4 3,7 sangat
salam baik
Jumlah 56,5 64 715 64
Skor rata-rata 297 337 376 337 bak
Presentase 7425 8425 94%
% %

Tabel :Data aktivitasguru
Berdasarkan data pada tabel 4.8 terlihat bahwaateegkegiatan inti dari
metode pembelajaran eksperimen sudah dijalankagadesangat baik, terbukti
dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan npertadalah 2,97 dengan
persentase 74,25 % pertemuan kedua adalah 3,3ardgmysentase 84,25 % dan

pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 94%.



3. Lembar Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran diami@h pengamat. Hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegikjar mengajar dinyatakan
pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa yang Diamati Oleh Pengamat
Selama Proses Belajar Berlangsung.

No Aspek yang diamati Rata-rata

Pertem Pertem Pertem Rata- Kirit
uanl wuan?2 wuan3 rata eria

1. Pendahuluan
a. Peseta didik menjawab salam

dan berdoa 3 3 4 3,3 Baik
b. peserta didik menjawab soal
pretes yang diberikan oleh 3 3 4 3,3 baik
guru
c. peserta didik menjawab 3 3 3,5 3,2 baik

pertanyaan dasar yang di
berikan oleh guru.
d. peserta didik mencatat tujuan 2,5 3,5 3,5 3,2 baik
pembelajaran  yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

e. Peserta didik membentuk 2,5 3,5 4 3,3 baik
kelompok yang telah
ditentukan oleh guru

Kegiatan Inti

a. Peserta didik memperhatikan
demonstrasi yang dilakukan 2,5 3,5 3,5 3,2 baik
oleh guru mengenai
perpindahan kalor secara
konduksi

b. Peserta didik menuliskan
pertanyaan dari demonstrasi 3 3 3,5 3,2 baik
yang dilakukan oleh guru
mengenai perpindahan kalor

c. Peserta didik menyimak
langkah kerja LKPD tentang 3,5 3,5 3,5 3,2 baik
perpindahan kalor yang
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dijelaskan guru di depan
kelas
d. Peserta didik melakukan 3 3 3 3 baik
eksperimen dengan
kelompoknya masing-masing
sesuai dengan LKPD melalui
bimbingan guru
e. Peserta didik mengumpulkan 3,5 3,5 3,5 3,5 baik
informasi
f. Peserta didik mencatat data 2,5 3 3,5 3 baik
hasil pengamatan
g. Peserta didik 3 3 3,5 3,2 baik
mempresentasikan hasil
karya kedepan kelas bersama
kelompoknya masing-
masing
h. Peserta didik melakukan 2 3,5 3,5 3 baik
tanya jawab terhadap hasil
penyelidikan yang telah
dilakukan
i. Peserta didik menyimpulkan 3 3 4 3,3 baik
hasil yang  sebenarnya
melalui bimbingan guru
KegiatanAkhir
a. Peserta didik menyimpulkan
materi pembelajaran yang
telah dibahas 3 3 3,5 3,2 baik
b. Peserta didik memperhatikan
penjelasan
rencana pembelajaran 3,5 3 3,5 3,3 baik
pertemuan yang akan datang
yang disampaikan  guru
Menutup pelajaran dengan
salam
c. Peserta didik menjawab
salam 3 3,5 3,5 3,3 Baik
Jumlah 49,5 54,5 61 54,7
Skor rata-rata 2,91 3,22 3,59 3,22 Baik
Presentase 73% 81,57 89,75 805

% % %
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Berdasarkan data pada tabel 4.6 terlihat bahwaateegkegiatan inti dari
metode pembelajaran eksperimen sudah dijalankagadesangat baik, terbukti
dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan npertadalah 2,91 dengan
persentase 73%. Pertemuan kedua adalah 3,22 dgegaantase 81,57% dan

pertemuan ketiga adalah 3,59 dengan persentass?89,7

4. Respon Siswa

Untuk mengetahui respon dari siswa terhadap maiedeelajaran eksperimen
pada pokok pembahasan kalor, setiap dibagikan angkek diisi pada saat akhir
pembelajaran. Adapun respon siswa terhadap pokdkasba kalor dengan
menggunakan metode pembelajaran eksperimen ddipat gada tabel.

Tabel 4.10 : Pertanyaan nomor 1

Saya sangat tertarik belajar menggunakan metodebglajaran
eksperimen dalam pembelajaran fisika materi kalor
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 14 4 56 56
Setuju 6 3 18 24
Tidak Setuju 3 2 6 12
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 82 100
Skor rata-rata 3,28

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa: “ketkaia siswa belajar
menggunakan metode pembelajaran eksperimen dalambepggaran fisika materi

kalor”, dengan skor rata-rata 3,28. Mayoritas sisamgat setuju bahwa pembelajaran
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fisika sangat menyenangkan dengan menggunakan enptadbelajaran eksperimen

pada konsep kalor.

Tabel 4.11 : Pertanyaan nomor 2

Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai Kaler
yang diajarkan dengan metode eksperimen
Respon siswva  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 15 4 60 60
Setuju 6 3 18 24
Tidak Setuju 2 2 4 8
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 84 100
Skor rata-rata 3,36

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa “Siswaatddengan mudah
memahami dan menguasai materi kalor yang diajadlkesuigan metode eksperimen”,
dengan skor rata-rata 3,36. Mayoritas siswa sasgjaju bahwa pembelajaran fisika
pada konsep kalor dengan menggunakan metode akgpernudah dipahami dan

dikuasai.

Tabel 4.12 : Pertanyaan nomor 3

Melalui metode eksperimen saya bisa berinteraksgae teman lain
dalam menyelesaikan tugas
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 14 4 56 56
Setuju 5 3 15 20
Tidak Setuju 3 2 6 12
Sangat Tidak 3 1 3 12
Setuju
Jumlah 25 80

Skor rata-rata 3,2
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Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa “memakiode eksperimen siswa
bisa berinteraksi dengan teman lain dalam menyiklesdugas”, dengan skor rata-
rata 3,2. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa sikpat berinteraksi dengan teman
lainnya dalam menyelesaikan tugas dengan metogeheen.

Tabel 4.13 : Pertanyaan nomor 4

Saya sangat senang belajar kelompok di bandingk¢sjab dengan
cara biasa
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 14 4 56 56
Setuju 8 3 24 32
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 84 100
Skor rata-rata 3,36

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa “sissvaya senang belajar
kelompok dibandingkan dengan cara biasa”, dengan 1sita-rata 3,36. Mayoritas
siswa sangat setuju bahwa siswa sangat senangarbé&kEpmpok dibandingkan
dengan cara biasa.

Tabel 4.14 : Pertanyaan nomor 5

Saya sangat senang belajar dengan melakukan pratidari pada
mendengar guru jelaskan
Respon siswva  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 16 4 64 64
Setuju 5 3 15 20
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 3 1 3 12
Setuju
Jumlah 25 84 100

Skor rata-rata 3,36
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Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa “Sisaveget senang belajar
dengan melakukan praktikum daripada mendengar jglaskan”, dengan skor rata-
rata 3,36. Mayoritas siswa sangat setuju bahwaasisglajar dengan melakukan
praktikum sangat menyenangkan daipada hanya meademg guru menjelaskan
didepan kelas.

Tabel 4.15 : Pertanyaan nomor 6

Bagi saya pembelajaran menggunakan metode ekspenmaeipakan
pembelajaran yang baru

Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 15 4 60 60
Setuju 4 3 12 16
Tidak Setuju 3 2 6 12
Sangat Tidak 3 1 3 12
Setuju
Jumlah 25 81 100
Skor rata-rata 3,24

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa “Bagwasi pembelajaran
menggunakan metode eksperimen merupakan pembalgang baru”, dengan skor
rata-rata 3,24. Mayoritas siswa sangat setuju balpeabelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen merupakan pembalajarey baru disebabkan
karena guru sangat jarang memberikan pembelajagagad menggunakan metode

eksperimen di sekolah.
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Tabel 4.16 : Pertanyaan nomor 7

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih beblamg saat
diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 17 4 68 68
Setuju 3 3 9 12
Tidak Setuju 2 2 4 8
Sangat Tidak 3 1 3 12
Setuju
Jumlah 25 84 100
Skor rata-rata 3,36

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa “Dayar rdan kemampuan
berpikir siswa lebih berkembang saat diajarkan dengnenggunakan metode
eksperimen”, dengan skor rata-rata 3,36. Mayorg@sva sangat setuju bahwa
kreatifitas siswa semakin berkembang melalui saajarttan dengan metode
eksperimen.

Tabel 4.17 : Pertanyaan nomor 8

Saya merasa terbantu dengan menggunakan pembelajstode
eksperimen yang dilatih oleh guru dalam materi Kalo
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 15 4 60 60
Setuju 7 3 21 28
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 85 100
Skor rata-rata 3,4

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa “Siswasaeterbantu dengan
menggunakan pembelajaran metode eksperimen yaatghdleh guru dalam materi

Kalor”, dengan skor rata-rata 3,4. Mayoritas sisaagat setuju bahwa Siswa merasa
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terbantu dengan menggunakan pembelajaran metogereken yang dilatih oleh
guru dalam materi Kalor.

Tabel 4.18 : Pertanyaan nomor 9

Saya merasa adanya peningkatan kreativitas setdlalajar
menggunakan metode eksperimen yang diterapkan gleh pada
materi Kalor

Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 15 4 60 60
Setuju 9 3 27 36
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 0 1 0 0
Setuju
Jumlah 25 89 100
Skor rata-rata 3,56

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa “Siswaraga adanya
peningkatan kreativitas setelah belajar menggunaketode eksperimen yang
diterapkan oleh guru pada materi Kalor”, dengarr sita-rata 3,56. Mayoritas siswa
sangat setuju bahwa adanya peningkatan kreatisgéslah belajar menggunakan
metode eksperimen yang diterapkan oleh guru paderinkalor.

Tabel 4.19 : Pertanyaan nomor 10

Menurut saya bahasa yang digunakan dalam lembjr siswa (LKS)
mudah dipahami
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 13 4 52 52
Setuju 8 3 24 32
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 3 1 3 12
Setuju
Jumlah 25 81 100

Skor rata-rata 3,24
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Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa “Mensiswa bahasa yang
digunakan dalam lembar kerja siswa (LKS) mudahldpa”, dengan skor rata-rata
3,24. Mayoritas siswa sangat setuju bahwa bahasg gimunakan dalam lembar
kerja siswa (LKS) mudah dipahami

Tabel 4.20 : Pertanyaan nomor 11

Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran nn&talor jika
diajarkan dengan menggunakan metode eksperimen
Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 17 4 68 68
Setuju 4 3 12 16
Tidak Setuju 2 2 4 8
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 86 100
Skor rata-rata 3,44

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa “Sisveajadi aktif dalam
kegiatan pembelajaran materi Kalor jika diajarkaanghn menggunakan metode
eksperimen”, dengan skor rata-rata 3,44. Mayosisswa sangat setuju bahwa siswa
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran materloKgka diajarkan dengan

menggunakan metode eksperimen.
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Tabel 4.21 : Pertanyaan nomor 12

Saya bisa menemukan dan mengembangkan konsep-kyarsgpelah
diberikan oleh guru setelah belajar dengan mend@manetode
eksperimen

Respon siswa  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 15 4 60 60
Setuju 5 3 15 20
Tidak Setuju 3 2 6 12
Sangat Tidak 2 1 2 8
Setuju
Jumlah 25 83 100
Skor rata-rata 3,32

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa “Sisvsa bienemukan dan
mengembangkan konsep-konsep yang telah diberikah glru setelah belajar
dengan menggunakan metode eksperimen”, denganratarata 3,32. Mayoritas
siswa sangat setuju bahwa siswa bisa menemukammésamgembangkan konsep-
konsep yang telah diberikan oleh guru setelah &etigngan menggunakan metode
eksperimen.

Tabel 4.22 : Pertanyaan nomor 13

Melalui metode eksperimen saya merasa pembelajdisika
mengasikkan
Respon siswva  Frekuensi Bobot skor NixFi Persentase (%)

Sangat Setuju 14 4 56 56
Setuju 9 3 27 36
Tidak Setuju 1 2 2 4
Sangat Tidak 1 1 1 4
Setuju
Jumlah 25 86 100
Skor rata-rata 3,44

Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa “Melaletoge eksperimen

siswa merasa pembelajaran fisika mengasikkan”, atengkor rata-rata 3,44.
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Mayoritas siswa sangat setuju bahwa Melalui metekgperimen siswa merasa

pembelajaran fisika mengasikkan.

Tabel 4.23 : Skor rata-rata Respon Siswa

No

Pernyataan Skor rata-rata

1

Saya sangat tertarik belajar menggunakan metode 3,24
pembelajaran eksperimen dalam pembelajaran fiséanmn
kalor

Saya dapat dengan mudah memahami dan menguasai3,56
materi Kalor yang diajarkan dengan metode eksperime

Saya lebih mudah memahami materi Kalor dengan 3,4
menggunakan metode eksperimen dibandingkan belajar
dengan cara biasa

Saya sangat senang belajar kelompok di bandingdiaar 3,36
dengan cara biasa

Saya sangat senang belajar dengan melakukarkumnati 3,24
dari pada mendengar guru jelaskan

Bagi saya pembelajaran menggunakan metode eksgeri 3,36
merupakan pembelajaran yang baru

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih 3,36
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan metode
eksperimen

Saya merasa terbantu dengan menggunakan pemdelaja 3,2
metode eksperimen yang dilatih oleh guru dalam mate
Kalor

Saya merasa adanya peningkatan kreativitas lsdielajar 3,36
menggunakan metode eksperimen yang diterapkan oleh
guru pada materi Kalor

10

Menurut saya bahasa yang digunakan dalam lekavgr 3,28
siswa (LKS) mudah dipahami

11

Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaratem 3,44
Kalor jika diajarkan dengan menggunakan metode
eksperimen

12

Saya bisa menemukan dan mengembangkan konsep- 3,32
konsep yang telah diberikan oleh guru setelah delaj
dengan menggunakan metode eksperimen

13

Melalui metode eksperimen saya merasa pembahajar 3,44
fisika mengasikkan

Jumlah 43,56

Skor rata-rata 3,35
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Per sentase 83,75%

Berdasarkan tabel 4.23 mengacu pada kriteria skt@-rata untuk setiap
respon siswa, dapat dilihat bahwa respon siswaasgogsitif yaitu 3,35 dengan
persentasenya 83,75% terhadap penerapan metoderigiesp untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi kalor. Karena péggdran dengan menggunakan
metode eksperimen dapat membantu siswa dalam memabasep-konsep dalam

metode pembelajaran eksperimen pada materi kalor.

D. Pembahasan
Penggunaan metode pembelajaran eksperimen dalarbefzganan fisika

dikelas X% sebagai kelas eksperimen tidak hanya sekedar mewmubelajaran yang
mengharuskan siswa menemukan sendiri jawaban darmgsalahan, tetapi
pembelajaran yang menggunakan prinsip kerja sasmasdalam menguasai konsep-
konsep materi yang sedang dipelajari. Dengan demiliasil belajar siswa menjadi
lebih berarti. Sedangkan pada kelas s¢bagai kelas kontrol dilaksanakan dengan
menggunakan pembelajaran seperti yang biasanyeaghkin guru fisika kelas X

SMA N 2 Kuta Baro.

2. Hasll Belagjar
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh prosembekjaran dengan

penggunaan metode pembelajaraan pada kelas ekepermamiliki skor rata-rata N-
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Gain lebih tinggi sebesar 70,92 dibandingkan keédastrol yang melaksanakan

proses pembelajaran tanpa menggunakan metode @ganbeleksperimen memiliki

skor rata-rata N-Gain yang hanya 32,28. Hal ini amgukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan meneraplkanda pembelajaran eksperimen
pada materi kalor di kelas X SMA N 2 Kuta Baro.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan sthtiuji-t, pada taraf
signifikana = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk):=H(m — 2), dan digunakan uiji
pihak kanan pada N-Gain, dimana kriteriany@n$> tave, diperoleh nilai ¢,95)4s) =
1,68, dengan demikianaHliterima dan Hditolak pada taraf kepercayaan 95% hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signitdéedhadap peningkatan hasil
belajar siswa dengan penggunaan metode pembelagltsperimen pada kalor di
kelas X SMA N 2 Kuta Baro tahun pelajaran 2015672al ini dapat dilihat pada

gambar grafik dibawah ini:
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Gambar 4.1 Perbedaan Hasil Tes Kelas Eksperimen dengan KelasKontrol.
Peningkatan pemahaman siswa pada Gambar 4.1 mkkanju bahwa

penggunaan metode pembelajaran eksperimen dalanbefgaran memberikan
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kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa aljoattéangsung dalam proses
pembelajaran dan membangun secara berkelompok tabogenya, dan bukan

karena guru memindahkan pengetahuannya kepada sexvara pasif. Pembelajaran
secara bersama-sama dalam penelitian ini membat@sagalahan yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti st pemuaian zat cair, suhu dan
perubahan wujud zat, dan perpindahan kalor sehisgga lebih mudah memahami
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran.

Hal ini didukung oleh teori Saiful Sagala yang meakan bahwa metode
eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaramandi siswa melakukan
percobaan dengan mengalami untuk membuktikan seseBuatu pertanyaan atau
hipotesis yang dipelajari. Metode eksperimen adalatu cara mengajar, dimana
siswa melakukan suatu percobaan tentang sesugtunbabamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil paaranya disampaikan ke kelas
dan dievaluasi oleh gufuMetode eksperimen merupakan pengajaran yang dingnc
untuk menimbulkan kreatifitas kepada siswa agar puarmenghasilkan suatu
masalah atau pengujian suatu hipotesis untuk dd#ipatahkan dengan melakukan

eksperimen.

!Sayiful Sagala Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar. (Bandung: CV.Afabeta,2005), hal.220 .
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3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam M elaksanakan Pembelajaran
a. Aktivitas guru

Pada pertemuan pertama, terlihat adanya pengandiakAn guru selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkah gersgamat 1 dan pengamat 2
dapat dikategorikan baik dengan nilai 2,97 dengamsentase 74,25%. Pada
pertemuan kedua berdasarkan hasil pengamatan pahdadan pengamat 2 dapat
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,37 @angersentase 84,25 %. Dan pada
pertemuan ketiga berdasarkan hasil pengamatan mpabdgadan pengamat 2 dapat
dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-ra# 2lengan persentase 94 %. Hal
tersebut terjadi dikarenakan pertemuan ketiga adaeffeksi dari kekurangan dari
pertemuan pertama, kedua dan ketiga sehingga agenyagkatan terhadap aktivitas
guru. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah in

Grafik 4.2 nilai rata-rata aktivitas guru

W pertemuan |

W pertemuan Il

pertemuan Il

grafik rata-rata aktivitas guru

Gambar 4.2 Hasil perhitungan keseluruhan aktivitas guru terhadap metode

pembelajaran eksperimen.
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b. Aktivitas siswa
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis dataakiwitas siswa selama

tatap muka pada pertemuan pertama terlihat adagrygapuh tindakan siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkah persgamatan pengamat | dan
pengamat Il dapat dikategorikan cukup dengan ralf@-rata 2,91 dengan persentase
73%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil petagapengamat | dan pengamat
Il dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rdafa2 dengan persentase 81,57%.
Dan pada pertemuan ketiga berdasarkan hasil petgampangamat | dan pengamat
Il dapat dikategorikan sangat baik dengan nilaa-rata 3,59 dengan persentase
89,75%. Sehingga terlihat terjadinya peningkatataranpertemuan pertama, kedua,

dan ketiga. Hal ini dapat dilihat dari grafik 4.®awah ini:

4

W pertemuan |

W pertemuan Il

pertemuan Il

grafik rata-rata aktivitas
siswa

Gambar 4.3 Hasil perhitungan keseluruhan aktivitas siswa terhadap
metode pembelajaran eksperimen.

Hal ini diperkuat oleh teori Djamarah yang menkata bahwa metode
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimavea smelakukan percobaan

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatg gigoelajari. Dalam proses
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belajar mengajar, dengan metode percobaan ini sthberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri,, mengguwdtu proses, mengamati suatu
objek, keadaan atau proses sesuatu. Dengan demsks&ava dituntut untuk,

mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau menood@cari suatu hukum atau

dalil, dan menarik kesimpulan atau proses yangutiadya itu?

3. Respon Siswa

Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan gomaai@gn metode
pembelajaran eksperimen untuk meningkatkan sikapafl pada materi kalor
menunjukkan kriteria positif. Hal ini dapat penWtistahui berdasarkan angket respon

siswa yang dibagi pada setiap siswa setelah pejataidberlangsung.

Respon Siswa
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Gambar 4.4 Hasil perhitungan keseluruhan respon siswa terhadap
metode pembelajaran eksperimen.

2Saiful Bahri DjamarahQrategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT.Rineka Cipta.1996) h.95.
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Siswa sangat berminat terhadap pembelajaran deangaggunakan metode
pembelajaran eksperimen, dari hasil analisis andlgroleh rata-rata aspek yang
direspon menunjukkan respon siswa termasuk kategsitif dengan skor rata-rata

3,40 dan persentasenya 85,13%.

3.6 1

35

3.3 1

3.2 1

3 T T T T T T T T T T T T T

84% 89% 85% 84% 81% 84% 84% 80% 84% 82% 86% 83% 86%

Gambar 4.5 Hasil perhitungan persentase keseluruhan respon siswa terhadap
metode pembelaj aran eksperimen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

bahwa

1

2.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

Terdapat peningkatan hasil belgar siswa dengan penerapan metode
eksperimen pada konsep perpindahan kalor di SMAN 2 Kuta Baro.
Berdasarkan nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol 27,62 sedangkan nilai
rata-rata post-test siswa 51,42, kemudian untuk kelas eksperimen nila rata-
rata pre-test siswa 28,25 sedangkan nilal rata-rata post-test siswa 80,08. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa thitung8,64> trape 1,68, untuk taraf signifikan
5% (a = 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belgjar siswa meningkat.

Aktivitas guru dan siswa daam kegiatan belgar menggar sudah
mencerminkan kriteria keterlaksanaan penerapan metode eksperimen. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas guru dari nila rata-rata pada pertemuan pertama
adalah 2,97 dengan persentase 77% pertemuan kedua adalah 3,37 dengan
persentase 84% dan pertemuan ketiga adalah 3,76 dengan persentase 93%.
Dan dari aktivitas siswa nilai rata-rata pada pertemuan pertama adalah 2,92
dengan persentase 73%. Pertemuan kedua adalah 3,26 dengan persentase

81,57% dan pertemuan ketiga adalah 3,63 dengan persentase 90%.



3. Respon nilai persentase dari keseluruhan siswa terhadap pembelgaran fisika
pada materi kalor dengan menggunakan metode eksperimen, dari hasil
analisis angket diperoleh rata-rata aspek yang direspon menunjukkan siswa
termasuk kategori positif dengan skor rata-rata 3,40 dan persentase 85,13%.
Hal ini menandakan bahwa siswa lebih senang terhadap materi kalor dengan
menerapkan metode pembelgaran eksperimen daripada tidak menerapkan

metode pembel gjaran eksperimen.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka pendliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1. Diharapkan mempersiapkan semua perangkat pembelgaran terkait metode
pembel gjaran eksperimen sebelum mengadakan penelitian.

2. Metode pembel gjaran eksperimen memerlukan suatu keterampilan/seni mengajar
dan metode ini juga melibatkan guru dan siswa lebih aktif, oleh karena itu
diharapkan kepada guru/calon guru untuk betul-betul memiliki kedua hal tersebut
dalam menerapkan pembelgjaran.

3. Diharapkan permasaalahan yang terdapat dalam penelitian ini menjadi inspirasi
untuk dikembangkan bagi peneliti kedepan yang mengambil judul metode

pembel gjaran eksperimen.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 2 KUTA BARO
Mata Pelajaran . FISIKA
K elas/semester XM
Topik
AlokasiWaktu

A. Kompetens Inti
Kl.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yaagutiya.

Kl.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, plisi, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya dialach berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalanghanan pergaulan dan

keberadaannya.

K1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan pengetgfaldual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunyartgritmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejathmpak mata.

Kl.4 Mengolah,menyaji dan menalar dalam ranah keinkfmenggunakan,
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membdat) ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan amamg) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lamgysama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungaeraketan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesdmaman yang
menciptakannya.
Indikator:
1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu
2. Memberikan  salam  sebelum dan sesudah = menyampaikan

pendapat/presentasi

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingirhta objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; tegyWitis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-haebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan datiskesi.
Indikator:

Antusias dalam mengikuti pembelajaran fisika

Suka bertanya selama proses pembelajaran

Menunjukkan sikap percaya diri ketika presentadepan kelas

P 0N PRE

Perhatian ketika mendengar penjelasan guru
5. Menunjukkan sikap santun ketika bertanya dan meikdrejawaban

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam ak#isisehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan or&kap hasil
percobaan.

3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahaor kzdda kehidupan sehari-
hari.
Indikator

Menjelaskan pengertian kalor.

Menyebutkan sifat-sifat termometrik zat.

Menyebutkan perbedaan antara suhu, kalor dan energi

Menentukan besar kalor dalam suatu zat.

Menjelaskan berbagai macam perubahan wujud zat.

© g M w NP

Menyebutkan bunyi Azas Black



7. Menjelaskan pemuaian zat padat, zat cair, dan gas
8. Menjelaskan proses perpindahan kalor secara kondk&aveksi dan
radiasi
9. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara komduksiveksi dan
radiasi
4.8 Merencanakan dan melaksanakan percobaan urgnyefidiki karakteristik
termal suatu bahan, terutama kapasitas dan konttaktkalor.
Indikator
1. Melakukan percobaan zat dan kalor.
Menyelidiki pengaruh kalor terhadap pemuaian.
Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud

Menyelidiki proses perubahan konduksi, konveksi datiasi

o k& 0D

Menyajikan data hasil percobaan.

C.Materi Pembelajaran
Kalor

Kalor (Q) adalah energy panas yang merambat dandd yang bersuhu
tinggi ke benda yang bersuhu rendah. Satuan kalamd SI adalah Joule (J).
besarnya kalor yang diserap/dilepaskan oleh suatdadbbergantung pada massa,

kalor jenis, dan perubahan suhu.

Q =mcAT
Dengan:
Q = kalor (joule, kalori)

¢ = kalor jenis benda (kalRf, J/kg K)
m = massa benda (kg)
AT = perubahan suhdg, K)

1 Joule = 0,24 kalori



1 kalori = 4,2 joule.
Kalor jenis zat © adalah besarnya kalor yang digamh untuk menaikkan atau

melepaskan suhu tiap satu kilogram massa zat self€satau K.

Contoh: Kalor jenis besi sebesar 470 %kgartinya untuk menaikkan suhu 1 kg
besi sebesa’C diperlukan energy sebesar 470 joule.
Kapasitas kalor © adalah besarnya kalor yang digan zat untuk menaikkan

suhunya sebesaf@ atau 1 K.

_9 o
C=+-Q=CAT

Dengan:
C = kapasitas kalor (J/K)

2. Perubahan Kalor dan Wujud Zat

a. Qu: kalor untuk menaikkan suhu es darP@@nenjadi 6C.
Q1 = m ¢ AT

b. Q: kalor untuk mengubah es’@ menjadi air (BC).
Q2 =mLg

c. Qs: kalor untuk menaikkan suhu air da0Omenjadi 106C.
Q1 = mcy;y AT

d Q: kalor untuk mengubah air (18%) menjadi uap (10C).

QZ =m Luap
Dengan:

m adalah massa zat (kg)



Les adalah kalor lebur es (J/kg)
c adalah kalor jenis zat (JA&g)
Luap  adalah kalor uap (J/kg)

Secara umum kalor beku, kalor uap, kalor lebugrik@mbun disebut sebagai
kalor laten. Kalor laten diperlukan untuk mengubaliud suatu zat.
Q=mlL
Dengan:
L = kalor laten (kalor beku, kalor uap, kalor emp(hkg, kal/g)
Hukum Kekekalan Energi (Azas Black) Kalor
Azas black menyatakan bahwééalor yang diserap oleh suatu benda sama
besarnya dengan kalor yang dilepaskan oleh bendzeb@t”. Artinya, jika dua
benda dicampur maka benda yang bersuhu tinggi alelapaskan kalor yang
besarnya sama dengan jumlah kalor yang diserap lnégila yang suhunya
rendah.
Qepas = Qerima®
Perpindahan Kalor
1. Perpindahan Kalor Secara Konduksi

Energi yang diberikan karena perbedaan suhu dinamaklor, jadi,
kalor merupakan salah satu bentuk energi atau detkgdimat lain, kalor
merupakan energi yang ditransfer dari satu bend®etala yang lain kerena

adanya perbedaan suhu.

!Alfarho D’Gamma. Mantap Kuasai KONSEP FISIKA. (Yadarta: CV.ANDI
OFFSET.2013),h 71-74.



Sebagai salah satu bentuk energi, kalor dapatrizpitempat dari satu
tempat ke tempat lainnya. Sedangkan proses petmndga dapat terjadi melalui

tiga cara, antara lain konduksi, konveksi dan iid@ancaran).

Perpidahan kalor adalah kalor berpindah dari steopat atau suatu
benda ke yang lainnya melalui tiga cara, yaitu:dkisi, konveksi, dan radiasi.
Kalor selalu berpindah dari benda yang suhunyahleiniggi ke benda yang
suhunya lebih rendah. Sumber kalor yang utama i ldalah matahari. Kalor
dapat berpindah dari benda satu ke benda yang Baerapa hal yang
menyebabkan perpindahan kalor di perlukan secgratcéetapi dalam hal ini
perlu mencegah perpindahan kalor. Misalnya perlmmmeéahkan api ke bahan
makanan yang direbus melalui panci, tetapi kalorlupalihalang-halangi
perpindahannya dari botol termos sampai lemardadi. perpindahan kalor perlu
diatur.

Kalor merupakan salah satubentuk energi dan daggindah apabila
terdapat perbedaan suhu.Secara alami kalor betpidda zat yang suhunya
tinggi ke zat yangsuhunya rendah. Kalor dapat bdgh melalui tiga cara
yaitu:konduksi (hantaran),konveksi (aliran), damad(pancaran).

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui suatu Zahpa
disertaiperpindahan partikel-partikel zat tersdberdasarkan daya hantar kalor,
benda dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Konduktor adalah zat yang memiliki daya hantalok baik. Contoh:
besi, baja, tembaga, aluminium, dll

2) Isolator adalah zat yang memiliki daya hantalokk&urang baik.
Contoh: kayu, plastik, kertas, kaca, air, dll

Contoh konduksi dalam kehidupan sehari-hari, ddpampai peralatan
rumahtangga yang prinsip kerjanya memanfaatkan egoneerpindahan kalor
secara konduksi, antara lain: setrika listrik, soldMengapa alat-alat rumah
tangga seperti setrika, solder, panci, wajan texdppgangan dari bahan isolator
karena bertujuan untuk menghambat konduksi panpayautidak sampai ke

tangan kita.
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Gambar 2.1 Ujung besi yang dipanaskan menyebaljkag yang lain ikut panas
(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009)

2. Perpindahan kalor secara Konveksi

Perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada czat dan gas.
Perpindahan kalor secara konveksi terjadi karemaysd perbedaan massa jenis
dalam zat tersebut. Perpindahan kalor yang diikligh perpindahan partikel-
partikel zatnya disebut konveksi/aliran. Selainppredahan kalor secara konveksi
terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dégrgdi pada gas/udara. Peristiwa
konveksi kalor melalui penghantar gas sama dengawveksi kalor melaui
penghantar air.

Konveksi adalah perpindahan kalor dari suatu tenkgatempat lain
disebabkan karena bahannya sendiri yang berpimkattuk matematis peristiwa
konveksi ini sangat rumit, karena kalor yang hilalagn yang masuk pada suatu
permukaan yang berhubungan dengan fluida tergariarnzpgai keadaan antara
lain:

1. Bentuk permukaan: melengkung, horizontal, vertikal.

2. Jenis fluida yang berhubungan dengan permukaanatea gas.



3. Karakteristik fluida: rapat massa, kekentalan, pananis dan
sebagainya.
4. Kecepatan fluida.
5. Keadaan fluida: penguapan, pengembunan pada peamuka
Konveksi adalah proses perpindahan kalor melauuszat yang disertai
dengan perpindahan partikel-partikel zat itu. Psoperpindahan kalor secara
konveksi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu korivakemiah dan konveksi
paksa.
a. Konveksi alamiah
1) Aliran air secara vertikal
Pemanasan air, masa jenis air yang dipanasi mérsgdengga air
yang panas naik dan digantikan air yang massanjgilebih besar.
Selama pemanasan, hal itu berlansung secara tensus sehingga
terjadi aliran air secara vertikal. Aliran air iterjadi secara alamiah

dan perpindahan seperti itu disebut konveksi alamia

Gambar 2.2 Pemanasan air
(Sumber:https://kelassainsedu.wordpress.com/koiyeks



2) Terjadinya angin darat dan angin laut
Siang hari suhu udara di darat lebih tinggi dargéddaut. Udara di
darat yang massa jenisnya lebih ringan akan naik tdepatnya
digantikan oleh udara yang lebih ringan. Oleh karin, terjadilah
aliran udara dari laut ke darat yang disebut atei. Sebaliknya,
pada malam hari suhu udara di darat lebih rendapatia di laut.
Hal itu disebabkan daratan lebih cepat mendingoapsaat malam

hari. Akibatnya, terjadilah aliran udara dari dakas laut yang

disebut angin darat.

Gambar 2.3 Proses terjadinya angin laut dan aragiat.d
(Sumber: Setya Nurachmandani, 2009)

b. Konveksi paksa
Konveksi paksa adalah konveksi yang terjadi dengsengaja
(dipaksakan). Contohnya untuk mendapatkan udarg jenih dingin,
ruangan dipasangi ventilasi, AC, dan kipas angamdihginan kendaraan
digunakan kipas atau kompresor. Naiknya air kamipampa dengan
pompa air dan masuknya udara dalam ban karena ggom

3. Perpindahan kalor secararadiasi.



Radiasi adalah pancaran energi secara terus medarugpermukaan
suatu benda. Energi ini juga disebut energi ragéarg dipancarkan dalam bentuk
gelombang elektromagnetik. Energi radian yang dipekan oleh suatu
permukaan persatuan waktu persatuan luas tergapadsaysifat permukaan serta
temperatur.

Perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara etadium ini disebut
radiasi/hantaran. Contoh perpindahan kalor secaii@si, misalnya pada waktu
mengadakan kegiatan perkemahan, di malam hari gianggn sering menyalakan
api unggun. Saat berada di dekat api unggun baxasat hangat karena adanya
perpindahan kalor dari api unggun ke tubuh secadé@si. Walaupun di sekitar
terdapat udara yang dapat memindahkan kalor sdaameeksi, tetapi udara
merupakan penghantar kalor yang buruk (isolatoiRa Jntara api unggun
diletakkan sebuah penyekat atau tabir, ternyatgdtaga api unggun tidak dapat
dirasakan lagi. Hal ini berarti tidak ada kalor gasampai ke tubuh kita, karena
terhalang oleh penyekat itu. Dari peristiwa apigumgdapat disimpulkan bahwa

a. Peristiwa radiasi, kalor berpindah dalam bewahaya, karena cahaya dapat
merambat dalam ruang hampa, maka kalor pun dapedanmbat dalam
ruang hampa.

b. Radiasi kalor dapat dihalangi dengan cara mekRkdretabir/penutup yang

dapat menghalangi cahaya yang dipancarkan dariesucabaya.



Gambar 2.4 Radiasi
(Sumber: http://4Amuda.com/perpindahan-kalor-konéksveksi-dan-

radiasi/)
D. Pendekatan/Strategi/M etodePembelajaran
1. Pendekatan . Keterampilan proses sains (KPS)
2. Metode :  Ceramah, eksperimen dan diskusi kelompok
3. Model . Cooperative Learning

E. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran
1. Media

a) Papan tulis
b) Spidol

2. SumberBelajar
a) Anny Winarsih, dkk)pa Terpadu: SMP/MTs Kelas Vlakarta: Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008.

b) Giancoli Fisika Jakarta: Erlangga, 2001.

c) Teguh Sugiyarto dan Eny IsmawafimuPengetahuan Alam 1:
SMP/MTs Kelas V]I Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008.

d) Yusrizal, Fisika Dasar | Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,

2012.
e) LKPD
f) Internet

F. KegiatanPembelajaran

Pertemuan |
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eksperimen prasarana untuk melakukan menyiapkan sarana dan

(tempat, praktikum prasarana untuk
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peserta didik eksperimen dengan masing- masing sesuai dengan
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eksperimen diskusi b. Peserta didik
b. Guru membimbing peserta menyimpulkan hasil
didik mencatat hasil diskusi diskusi
Menilai hasilja. Guru menilai hasil kerjaa. Peserta didik
eksperimen kelompok dan memberikan memberikan hasil kerja
penghargaan kepada kelompok kepada guru
kelompok yang memilik untuk diberi nilai
nilai tertinggi b. Peserta didik
b. Guru menjelaskan rencana memperhatikan
pembelajaran untu penjelasan rencana
pertemuan yang akan datang pembelajaran pertemuan
c. Guru menutup pelajare yang akan datang yai




dengan salam.

disampaikan guru
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Sub Topik : Suhu dan Pemuaian Zat Cair

Kelas/ Semester : XN

Waktu

Pertemuan : Pertama

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: L......cccccvieiieiieneeiecceesee,
2. e
B
Ao
D
T

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kalor terhadap suhu minyakidgula?
2. Bagaimanakah perbedaan pemuaian pada jenis zgaogiberbeda (minyak
dan air gula)?
3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi teryadpoemuaian pada zat

cair?

B. Rumusan Hipotesis

C. Tujuan Percobaan
1. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak damgula

2. Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair



3. Menyebutkan faktor-faktor terjadinya pemuaian.

D. Alat dan Bahan Percobaan

1.
2.
3.
4.

3 buah gelas ukur 5. Air Gula
Baskom 6. Minyak Goreng
Spidol 7. bejana

Air Panas 8. Air

E. Langkah-Langkah Percobaan
a. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air gula

C.

1.

Isilah bejana dengan menggunakan air

Nyalakan lilin, kemudian letakkan di bawah statis

2
3. Ukurlah suhu awal air sebelum diletakkan di atasst
4.
5
6
7

letakkan bejana di atas statis

. setelah 5 menit, ukurlah suhu air
. catat hasil pengamatan ke dalam tabel
. ulangi langkah di atas untuk minyak

Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair.

1.
2.
3.

Isilah masing-masing gelas ukur dengan zat caig yarsedia.

Masukkan ketiga gelas ukur pada baskom.

Masukkan air panas ke dalam baskom. Hati-hatilan aig panas tersebut
tidak masuk ke dalam baskom.

Usahakan agar permukaan ketiga jenis zat cair datdot sama tinggi.
Tandailah permukaannya dengan spidol.

Tutuplah ketiga mulut botol dengan sumbat gabus.

6. Masukkan ketiga botol itu ke dalam bejana, kemutliangkan air panas ke

dalam bejana secara perlahan.

Amati perubahan tinggi permukaan zat cair dalamlbot

8. Urutkan tinggi permukaan dari yang paling rendam ohasukkan ke dalam

table pengamatan

Tabel data Pengamatan



a. Menydidiki pengaruh kalor terhadap suhu minyak dan air

Suhu akhir-
No | Kalor Suhu awal | Suhu akhir | suhu awal
1 | Air
2 | Minyak

b. Menyelidiki perbedaan pemuaian pada setiap zat cair.
No Zat Cair

d. AnalissData
Dari percobaan a, manakah yang mengalami perulsalanyang paling besar?
Mengapa?

Bagaimana tinggi permukaan ketiga jenis zat cdarmddotol setelah air panas

dimasukkan ke dalam bejana?



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Sub Topik : Suhu dan Perubahan Wujud Zat

Kelas/ Semester : XN

Waktu

Pertemuan 11 (kedua)

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: L......cccccvieiieiieneeiecceesee,
2. e
B
Ao
D
T

A. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh kalor terhadap perubahan waj@d z

B. Tujuan Percobaan

Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wuajaid
C. Alat dan Bahan Percobaan

1. Bejana 4. Statif

2. Es

3. Lilin
D. Langkah-Langkah Percobaan

1. Masukkan es ke dalam bejana yang telah disediakan
letakkan bejana di atas statis/tungku
hidupkan lilin/ berikan kalor pada bejana

amatilah perubahan yang terjadi pada es batu

a kb 0N

catat perubahan ke dalam tabel



E. Tabel data Pengamatan

No Benda Perubahan wujud

1
2

F. Analisisdata



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Sub Topik : Perpindahan Kalor

Kelas/ Semester

Waktu

Metode : Eksperimen dan Diskusi Informasi

Pertemuan il

Nama K elompok:

Nama Anggota Kelompok: L......cccccvieiieiieneeiecceesee,
2. e
B
Ao
D
T

A. Rumusan Masalah

Bagaimana proses perpindahan kalor secara konduaksieksi, dan radiasi?

B. Tujuan Percobaan
Menyelidiki proses perpindahan kalor secara kondkksveksi, dan radiasi
C. Alat dan Bahan Percobaan
1. Bejana 4. Statif
2. Air
3. Lilin
4. Langkah-Langkah Percobaan
1) Nyalakan lilin
2) Letakkan bejana di atas statis kemudian isi bejiemgan air
3) Setelah beberapa saat amati perubahan yang tegdaibejana
4) Pada saat air mendidih amati perpindahan yangltgrgaa zat cair
5) Kemudian dekatkan tangan dengan lilin, apakah kangu rasakan?

6) Tuliskan hasil percobaan pada tabel.



Tabel Pengamatan

No Benda Per pindahan yang terjadi
1 | Bejana

Air
3 | Kalor/ Lilin yang dinyalakan

Analisis Data
1. Pada saat anda mengamati percobaan di atas, panudye yang terjadi pada

bejana? Proses perpindahan apakah yang terjadbegtaa tersebut? Jelaskan!

3. Jelaskan proses perpindahan yang terjadi padaéihg dinyalakan pada saat

didekatkan dengan tangan



ANGKET KREATIVITASSISWA

Nama Sekolah : SMA N 2 KutaBaro
Mata Pelgjaran : Fisika

Materi Pokok : Perpindahan Kalor
Nama Siswa :

Kelas/Semester : X /2 (dua)
Hari/Tanggal

Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri
tanpa dipengaruhi oleh siapapun
2. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu
tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.
Ket: SS= Sangat Setuju
S= Setuju
TS=Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan/Pernyataan SS| S | TS| STS
1. | Saya sdlalu menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru.
2. | Saya takut mengemukakan pendapat didepan
kelas.
3. | Saya sdlalu bertanya kepada guru apa yang tidak
paham.

4. | Saya tidak berani maju kedepan untuk
menyel esaikan soal yang disuruh oleh guru

5. | Saya suka membaca buku, karena merasa belum
cukup hanya mendengar guru jelaskan

6. | Saya suka menyelesaikan soal-soal yang ada
dibuku, supaya cepat paham

7. | Sayasukamencari sendiri tentang pelgjaran yang
digiarkan guru, karena saya ingin tahu lebih
dalam.

8. | Saya malas mengerjakan PR yang disuruh sama
guru, karenatidak paham

9. | Saya setigp sore selalu mengulangi pelgaran
yang digjarkan hari ini

10. | Saya suka keperpustakaan untuk membaca buku
supaya saya lebih paham

11. | Sayabelajar waktu sudah mendekati ujian




No

Pertanyaan/Pernyataan

TS

STS

12.

Saya terus mengerjakan PR, sehingga saya dapat
menjelaskan seluruh soal yang ada.

13.

Saya lebih senang mencari jawaban selain dari
yang digjarkan guru.

14.

Saya cepat putus asa bila tidak dapat melakukan
sesuatu

15.

Sebelum digarkan oleh guru, saya duluan
membaca sendiri

16.

Saya suka mencari buku untuk materi yang akan
datang.

17.

Saya maas membaca materi yang belum
digjarkan oleh guru

18.

Saya menyelesaikan soal sesuai dengan guru
gjarkan

19.

Saya senang mengumpulkan banyak informasi
tentang materi yang saya pelajari

20.

Saya lebih suka belgjar kelompok, dari pada
belajar sendiri

21.

Saya suka mendiskusikan dengan kawan-kawan
tentang materi yang sudah digjarkan oleh guru

22.

Belgjar dirumah sendiri |ebih mengasikkan

23.

Saya senang mempersentasikan hasil percobaan
kedepan kelas

24,

Saya suka menyimpulkan pembelgjaran ketika
guru menyuruh membuat kesimpulan

25.

Saya tidak berani berpendapat didepan orang
ramai

26.

Saya menjelaskan kembali materi yang sudah
dijelaskan oleh guru didalam kelas

27.

Saya mengerti dalam menjabarkan rumus-rumus
yang sudah digjarkan oleh guru

28.

Saya malas belgar ketika guru menjelaskan
tentang rumus fisika

29.

Saya melakukan percobaan sendiri tentang
materi yang diajarkan oleh guru

30.

Saya senang mencari aplikasi-aplikasi materi
fiska yang telah digjarkan oleh guru dalam
kehidupan sehari-hari

31.

Bagi saya mendengarkan guru jelaskan sudah
cukup

32

Saya susah mendapatkan aplikasi-aplikasi materi
yang digarkan oleh guru dalam kehidupan
sehari-hari




ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : SMA N 2 Kuta Baro
Mata Pelgjaran : Fisika

Materi Pokok : Kaor

Nama Siswa :

Kelas/Semester X/

Hari/Tangga :

Petunjuk
1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri

tanpa dipengaruhi oleh siapapun

Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi nilai fisika sehingga kamu

tidak perlu takut untuk mengungkapkan pendapatmu yang sebenarnya.

Ket: SS= Sangat Setuju
S= Setuju
TS=Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan/Pernyataan

TS

STS

Saya sangat tertarik belgjar menggunakan metode
pembelgaran eksperimen dalam pembelgaran
fisska materi kalor

Saya dapat dengan mudah memahami dan
menguasai materi Kalor yang digarkan dengan
metode eksperimen

Saya |ebih mudah memahami materi Kalor dengan
menggunakan metode eksperimen dibandingkan
belajar dengan cara biasa

Saya sangat senang belajar  kelompok di
bandingkan belajar dengan cara biasa

Saya sangat senang belgjar dengan melakukan
pratikum dari pada mendengar guru jelaskan

Bagi saya pembelgjaran menggunakan metode
eksperimen merupakan pembel gjaran yang baru

Daya naar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat digjarkan dengan menggunakan
metode eksperimen

Saya merasa terbantu dengan menggunakan
pembelajaran metode eksperimen yang dilatih
oleh guru dalam materi Kalor

Saya merasa adanya peningkatan Kreativitas




setelah belgjar menggunakan metode eksperimen
yang diterapkan oleh guru pada materi Kalor

10 | Menurut saya bahasa yang digunakan dalam
lembar kerja siswa (LKS) mudah dipahami
11 | Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelgjaran
materi Kaor jika digarkan dengan menggunakan
metode eksperimen
12 | Saya bisa menemukan dan mengembangkan
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru
setelah belgar dengan menggunakan metode
eksperimen
13 | Meldui metode eksperimen saya merasa
pembel g aran fisika mengasikkan
LEMBAR INDIKATOR RESPON SISWA
No. Indikator Nomor Soal
1. | Siswamerasa senang dengan metode eksperimen 1,11, 13
2. | Siswa senang dengan metode eksperimen daam | 4
kelompok
3. | Siswa ingin agar digunakan metode eksperimen | 2, 3,5
dalam pembelgjaran materi Fisika selanjutnya dan
mata pelgjaran lainnya
4. | Siswa merasa terbantu dengan adanya metode | 7, 8, 9, 12,
eksperimen
5. | Siswa merasa metode eksperimen merupakan | 6
pendekatan pembelgjaran baru bagi siswa
6. | Menggunakan LKS pada siswa 10
No Pertanyaan/Pernyataan SS| S | TS| STS
1 | Sayasangat tertarik belajar menggunakan metode | 13 | 5 | 2 1

pembel g aran eksperimen dalam pembel gjaran
fisika materi kalor




Saya dapat dengan mudah memahami dan
menguasai materi Kalor yang digjarkan dengan
metode eksperimen

15

Melaui metode eksperimen saya bisa berinteraksi
dengan teman lain dalam menyel esaikan tugas

14

Saya sangat senang belgjar kelompok di
bandingkan belgjar dengan cara biasa

14

Saya sangat senang belgjar dengan melakukan
pratikum dari pada mendengar guru jelaskan

16

Bagi saya pembelgjaran menggunakan metode
eksperimen merupakan pembelgjaran yang baru

13

Dayanalar dan kemampuan berpikir sayalebih
berkembang saat digjarkan dengan menggunakan
metode eksperimen

17

Saya merasa terbantu dengan menggunakan
pembel g aran metode eksperimen yang dilatih
oleh guru dalam materi Kalor

14

Saya merasa adanya peningkatan kreativitas
setelah belgjar menggunakan metode eksperimen
yang diterapkan oleh guru pada materi Kalor

15

10

Menurut saya bahasa yang digunakan dalam
lembar kerja siswa (LK S) mudah dipahami

17

11

Sayamenjadi aktif dalam kegiatan pembelgjaran
materi Kalor jika diajarkan dengan menggunakan
metode eksperimen

12

12

Saya bisa menemukan dan mengembangkan
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru
setelah belgar dengan menggunakan metode
eksperimen

11

13

Melalui metode eksperimen saya merasa
pembel g aran fisika mengasikkan

14

Jumlah

185

51

24

13




Lembar Observas Aktivitas Siswa

Nama Sekolah :SMA N 2 KutaBaro
Kelas/ Semester : X1
Materi : Perpindahan Kalor

Berilah tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menur ut penilaian bapak /ibu:
4 = Baik Sekali.

3=Bak.

2 = Cukup.

1 = Kurang.

Pendahuluan

1. Pesetadidik menjawab salam dan berdoa

2. pesertadidik menjawab soal pretes yang diberikan oleh guru

3. peserta didik menjawab pertanyaan dasar yang di berikan oleh
guru.

4. pesertadidik mencatat tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai
dalam pembelgaran.

5. Pesertadidik membentuk kelompok yang telah ditentukan
oleh guru

Kegiatan Inti

1. Pesertadidik memperhatikan demonstrasi yang dilakukan oleh
guru mengenai perpindahan kalor secara konduks

2. Peserta didik menuliskan pertanyaan dari demonstrasi yang
dilakukan oleh guru mengenai perpindahan kalor

3. Peserta didik menyimak langkah kerja LKPD tentang
perpindahan kalor yang dijelaskan guru di depan kelas

4. Peserta didik melakukan eksperimen dengan kelompoknya
masing-masing sesuai dengan LKPD melalui bimbingan guru

5. Peserta didik mengumpulkan informasi

6. Pesertadidik mencatat data hasil pengamatan

7. Peserta didik mempresentasikan hasil karya kedepan kelas
bersama kelompoknya masing-masing

8. Peserta didik melakukan tanya jawab terhadap hasl
penyelidikan yang telah dilakukan

9. Peserta didik menyimpulkan hasil yang sebenarnya melalui
bimbingan guru

KegiatanAkhir
1. Peserta didik menyimpulkan materi pembelgjaran yang telah
dibahas




2. Peserta didik memperhatikan penjelasan
rencana pembelgjaran pertemuan yang akan datang yang
disampaikan guru Menutup pelgjaran dengan salam

3. Pesertadidik menjawab salam

Saran dan komentar pengamat

Banda Aceh, April 2016
Validator

Fitrivawany, M. Pd




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Nama Sekolah :SMA N 2 KutaBaro

Kelas/ Semester : X1

Materi : Perpindahan Kalor

Berilah tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai menur ut penilaian bapak /ibu:
4 = Baik Sekali.

3=Bak.

2 = Cukup.

1 = Kurang.

Pendahuluan

1. Guru membuka pelg aran dengan salam salam dan berdoa

2. Guru memberikan soal preetest kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik

3. Guru memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi kepada
peserta didik dengan mengaitkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya tentang kalor

4. Guru memberikan sebuah contoh kasus tentang perpindahan
kalor untuk memotivas peserta didik untuk mengenai
pengetahuan awal peserta didik tentang perpindahan kal or

5. Guru menyampaikan tujuan pembelagjaran

6. Guru membimbing peserta didik membentuk kelompok yang
telah ditentukan oleh guru




Kegiatan Inti

1. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan demonstrasi
mengenai perpindahan kalor

2. Guru meminta peserta didik untuk menulis pertanyaan dari
demonstrasi yang dilakukan oleh guru mengenai perpindahan
kalor

3. Guru meminta peserta didik untuk menyimak langkah-langkah
kerja LKPD tentang perpindahan kalor yang dijelaskan di
depan kelas

4. Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
eksperimen sesuai dengan LKPD

5. Guru membimbing peserta didik mengumpulkan informasi

6. Guru membimbing peserta didik membuat data hasl
pengamatan

7. Guru membimbing peserta didik mempersentasikan hasil karya
kedepan kelsa bersama kel ompoknya masing-masing.

8. Guru membimbing peserta didik melakukan tanya jawab
terhadap hasil penyelidikan yang telah dilakukan

9. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan hasil yang
sebenarnya melalui bimbingan guru

10. Guru menilai hasil kerja kelompok dan memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai tertinggi

K egiatanAkhir

1. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi
pembel gjaran yang telah dibahas

2. Guru menjelaskan rencana pembelgaran pertemuan yang
akan datang yang disampaikan guru

3. Menutup pelgaran dengan salam

Saran dan komentar pengamat

Banda Aceh, April 2016
Validator

Fitrivawany, M. Pd
198208192006042002




Nama siswa

Nama Sekolah : SMA N 2KutaBaro
K elas/Semester

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Kalor

Petunjuk Pengisian :

Pilihan salah satu jawaban paling tepat denganmarmaberi tanda (X) pada salah

satu jawaban yang tersedia!

SOAL

1. Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara afadapat berpindah dari

benda yang bersuhu...

a. Rendah ke tinggi c. suhunya sama
b. Tinggi ke rendah d. tetap

2. Es ketika dipanaskan akan berubah wujud menjadi....
a. Membeku e. Menyublin
b. Mencair d. Menguap

3. Pada suhu berapakah air mendidih dan menguap?
a. 10°C c. 6C
b. 50°C d. 106C

4. “kalor yang diserap oleh suatu benda sama besamhgagan kalor yang dilepaskan
oleh benda tersebuttherupakan bunyi dari ...
a. Hukum kekekalan momentum c. Azas Black
b. Hukum Archimedes d. Hukum kekekalan energi

5. Ketika anda memberikan kalor terhadap air dan nkinyaanakah zat cair
yang akan memuai paling besar....
a. Air, karena air memiliki kalor jenis lebih besaridainyak
b. Minyak, karena minyak memiliki kalor jenis lebihdaa dari air

c. Minyak, karena minyak memiliki kalor jenis lebihdiedari air



d. Minyak, karena minyak bersifat basa
6. Pada saat memanaskan air pada sulC,lhaka setelah 5 menit air akan
berubah menjadi....
a. Uap c. tetap, tidak berubah
b. Es d. Embun

7. Jika dua benda dicampur maka benda yang bersupgi tstkan melepaskan

kalor yang besarnya sama dengan jumlah kalor y&asgagp oleh benda yang

suhunya ......
a. rendah c. sedang
b. tinggi d. datar

8. Pada gambar di bawah ini yang merupakan contohinuiipan kalor secara

konduksi.

kﬂ‘ s
Gambar yang paling tepat untuk perpindahan kaloarsekonduksi adalah
perpindahan kalor dari...

a. Besiyang dipanaskan ke tangan

b. Matahari ke bumi

c. Kompor ke panci

d. Suatu kebakaran akibat listrik ke seseorang yaugrge duduk dalam
ruangan.

9. Berikut ini yang merupakan pengertian dariomali air, adalah...

a. Pada kenaikan suhu darf@ sampai 2C volumenya tidak bertambah
melainkan menyusut

b. Pada kenaikan suhu darff@ sampai 18 volumenya tidak bertambah
melainkan menyusut

c. Sifat kekentalan zat cair

d. adan c benar



10. Perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan zagh@antar disebut...
a. Konduksi c. Aliran
b. Radiasi d. Konveksi
11.Perpindahan kalor secara konveksi adalah...
a. Perpindahan kalor melalui suatu medium
b. Perpindahan kalor yang tidak disertai perpindatatikelnya
c. Perpindahan kalor yang disertai perpindahan péamiiae
d. Perpindahan kalor tidak melalui suatu medium
12. Berikut ini yang merupakan pengertian dari pemuagt cair adalah...
a. Proses pertambahan panjang pada suatu zat akédratsakialor
b. Proses pertambahan volume pada suatu zat karemgaakizior
c. Proses pertambahan luas pada suatu zat karenaaddday
d. Semua benar
13. Api unggun merupakan contoh perpindahan kalor secar
a. Konduksi c. Radiasi
b. Konduktor d. Transistor
14.Kalor dapat berpindah dengan cara...
a. Konveksi
b. Konduksi, Konveksi dan radiasi
c. Radiasi dan Induksi
d. Konduksi
15.1. Sendok terasa panas saat digunakan untuk mdngagdupanas.
2. Pada saat memasak air, gelembung air dibagiaatbaaik

3. Panas matahari sampai ke bumi dan panas apikitgpeasakan.

Dari data di atas berturut-turut yang termasukspigra konduksi, konveksi

dan radiasi adalah...

a. 2.3.1 c.1.2.3
b.2.1.3 d.3.2.1

16.Jika benda yang berbentuk batang dipanaskan maklangaya bertambah.
Dari hasil percobaan diperoleh kesimpulan bahwariesnbahan panjang:



1. Berbanding lurus dengan panjang batang semula
2. Berbanding lurus dengan kenaikan suhu
3. Berbanding terbalik dengan kenaikan suhu
4. Tergantung jenis batang
Dari data di atas pernyataan yang benar ditunjukl@m nomor...
a. 123 c. 134
b. 124 d. 234
17.Contoh perpindahan kalor secara radiasi adalah....
a. Pancaran sinar matahari sampai kebumi
b. Memasak air sampai mendidih
c. Pemanasan ujung batang logam
d. Terjadinya angin darat dan angin laut.

18.Menyetrika baju merupakan contoh perpindahan lsdoara..

a. Konveksi c. Isolator
b. Radiasi d. Konduksi
19.Besi yang kita pegang dipanaskan, maka lama-kelane@gan kita akan
terasa...
a. Dingin c. Panas
b. Hangat d. Semua salah

20.Muai luas terjadi pada benda yang berbentuk...
a. Cair c. padat

b. Pelat atau lembaran d. gas

~selamat bekerja~
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Nama

TTL

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Nim

Agama
Kebangsaan
Suku

Status

Alamat

Orang tua
a. Ayah
Pekerjaan

Alamat

b. lbu
Pekerjaan

Alamat

Pendidikan
a) SD/MI
b) SLTP
c) SLTA
d) PT

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nani Lismawati

: Kuala Batee, 15 Juli 1993

: Perempuan

: Mahasiswi

: 251121372

: Islam
: Indonesia
: Aceh
: Belum Kawin
: JI. T. Nyak Arief, Ir. Panjoe No. 34 Asna Putri Islam,

Yayasan Al lkhlas Departemen Agama, Darussalam.

: M.Ali

: Petani
: Alue Padee, Kecamatan Kuala Batee, Katlempaceh

Barat Daya.

: Ainon Mardhiah

: Ibu Rumah Tangga
: Alue Padee, Kecamatan Kuala Batee, Katlempaceh

Barat Daya.

: SDN 4 Tapaktuan Tamat Tahun 2005

: SMPN 1 Tapaktuan Tamat Tahun 2008

: SMAN 1 Tapaktuan Tamat Tahun 2011
: S1 PFS FTK UIN Ar-Raniry Tahun 2011-2017

Wassalam

Nani Lismawati



Toxonomy Bloom

No

Soal

I ndikator

Kunci

Toxonomy Bloom

C1

Co | C3|Cs|Cs

Cs

Kalor adalah suatu bentuk energi ya

secara alamiah dapat berpindah ¢

benda yang bersuhu...
a. Rendah ke tinggi
b. Tinggi ke rendah
C. C.suhunya sama
d. d.tetap

ang 3.8

jari

Es ketika dipanaskan akan berul

wujud menjadi....
a. Membeku
b. Mencair
c. Menyublin
d. Menguap

nah 4.8

Pada suhu berapakah air mendidih
menguap?

a. 10°C

b. 50°C

c. c.(C

d. 100°C

dan 3.8

“kalor yang diserap oleh suatu benda sama
besarnya dengan kalor yang dilepaskan

oleh benda tersebut” merupakan bunyi dari

a. Hukum kekekalan momentum

b. Hukum Archimedes

3.8




Cc. c. Azas Black

d. Hukum kekekalan energi

Ketika anda memberikan kalor terhac
air dan minyak, manakah zat cair ya
akan memuai paling besar....

a. Air, karena air memiliki kalor jeni

lebih besar dari minyak

kalor jenis lebih besar dari air
c. Minyak, karena minyak memilik
kalor jenis lebih kecil dari air

d. Air, karena air bersifat basa

b. Minyak, karena minyak memiliki

ap 4.8
ng

"2

Pada saat memanaskan air pada ¢
10°C, maka setelah 5 menit air ak
berubah menjadi....

a. Uap

b. Es
c. tetap, tidak berubah
d

. Embun

suhu4.8

an

Jika dua benda dicampur maka be
yang bersuhu tinggi akamelepaskar
kalor yang besarnya sama dengan jur
kalor yang diserap oleh benda ye
suhunya ....
a. rendah

b. tinggi

4.8




c. sedang

d. datar

Pada gambar di bawah ini yang 3.8

merupakan contoh perpindahan kalor

secara konduksi.

#

o
Gambar yang paling tepat untuk

perpindahan kalor secara konduksi
adalah perpindahan kalor dari...
Besi yang dipanaskan ke tangan
Matahari ke bumi

Kompor ke panci

o 0 o P

Suatu kebakaran akibat listrik ke
seseorang yang sedang duduk dalam

ruangan.

Berikut ini yang merupakan pengertian
dari anomali air, adalah...
a. Pada kenaikan suhu daf® sampai
4°C  volumenya tidak bertambah
melainkan menyusut
b. Pada kenaikan suhu dafi@® sampai




10°C volumenya tidak bertambah

melainkan menyusut
c. Sifat kekentalan zat cair

d. adan c benar

10

Perpindahan kalor tanpa disef
perpindahan zat penghantar disebut..
a. Konduksi
b. Radiasi
c. Aliran

d. Konveksi

tai 3.8

11

Perpindahan kalor secara konve

adalah...

a. Perpindahan kalor melalui sua

medium

b. Perpindahan kalor yang tidak diser
perpindahan partikelnya

c. Perpindahan kalor yang diser
perpindahan partikelnya

d. Perpindahan kalor tidak melalui sug

medium

ksi 3.8

tai

ai

atu

12

Berikut ini pengertian dari pemuaian
cair adalah...
a. Proses pertambahan panjang p
suatu zat akibat adanya kalor
b. Proses pertambahan volume p3
suatu zat karena adanya kalor

c. Proses pertambahan luas pada s

zat

ada

ada

atu

zat karena adanya kalor




d. Semua benar

13 | Api unggun merupakan contoh 3.8
perpindahan kalor secara...
a. Konduksi
b. Konduktor
c. Radiasi
d. Transistor
14 | Kalor dapat berpindah dengan cara... 3.8
a. Konveksi
b. Konduksi, Konveksi dan radias
c. Radiasi dan Induksi
d. Konduksi
15 1. Sendok terasa panas saat digungkan4.8

untuk mengaduk kopi panas.
2. Pada saat memasak air, gelemb
air dibagian bawah naik
3. Panas matahari sampai ke bumi ¢
panas api dapat kita rasakan.
Dari data di atas berturut-turut ya
termasuk  peristiwva  kondukg

konveksi dan radiasi adalah...

iIng

Jan

16

a. 2.3.1 c.1.2.3
b. 2.1.3 d.3.2.1
Jika benda yang berbentuk bats
dipanaskan maka panjangn

bertambah. Dari hasil percoba
diperoleh kesimpulan bahwa beg

tambahan panjang:

ANg

ya

bal




1. Berbanding lurus dengan panjang
batang semula
2. Berbanding lurus dengan kenaikan
suhu
3. Berbanding terbalik dengan kenaikan
suhu
4. Tergantung jenis batang
Dari data di atas pernyataan yang benar
ditunjukkan oleh nomor...
a. 123 c. 134
b. 124 d. 234

17

Contoh perpindahan kalor secara radiasi 3.8
adalah....
a. Pancaran sinar matahari sampai
kebumi
b. Memasak air sampai mendidih

c. Pemanasan ujung batang logam

~+

d. Terjadinya angin darat dan angin lau

18

Menyetrika baju merupakan contoh 3.8
perpindahan kalor secara..
a. Konveksi
b. Radiasi
c. Isolator
d. Konduksi

19

Besi yang kita pegang dipanaskan, maka 4.8
lama-kelamaan tangan kita akan terasa...

a. Dingin c. Panas

b. Hangat d. Semua salah




20

Muai luas terjadi pada benda vya
berbentuk...

a. cair

b. pelat atau lembaran

c. padat

ng

d. gas
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